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ABSTRAK 

Strategi pengembangan produk merupakan salah satu permasalahan yang 

sering dihadapi oleh bisnis makanan dan minuman. Pengembangan produk adalah 

strategi dan proses yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengembangkan suatu 

produk, memperbaiki produk lama atau memperbanyak kegunaan produk ke 

segmen pasar yang ada dengan asumsi pelanggan menginginkan unsur-unsu baru 

mengenai produk. Menurut Jatmiko, strategi dideskripsikan sebagai suatu cara 

dimana perusahaan akan mencapai tujuan-tujuannya, sesuai dengan peluang- 

peluang dan ancaman-ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi serta aumber 

daya dan kemampuan internal perusahaan. 

Tujuan utana penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi apa yang telah 

dijalankan oleh Angkringan Mbah Ao dan memberikan akternatif strategi yang 

sesuai dengan posisi dan keadaaan perusahaan saat ini. Penelitian ini menggunakan 

pendekata kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu 

data dari informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, untuk 

teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukan strategi pengembangan produk usaha 

Angkringan Mbah Ao yang diterapkan adalah strategi kualitas produk, strategi 

produksi, strategi pemasaran, dan strategi lingkungan. Kemudian dari matriks 

SWOT, strategi yang tepat yang dapat diterapkan oleh Angkringan Mbah Ao 

dimasa yang akan datang adalah strategi W-T dengan meminimalkan kelemahan 

yang dimiliki serta menghindari ancaman yang ada. Kemudian dari matriks SOAR, 

strategi yang tepat yang dapat diterapkan oleh Angkringan Mbah Ao dimasa yang 

akan datang yakni berfokus pada kekuatan dan memanfaatkan peluang untuk 

menjadikan hasil yang sempurna. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Produk, Analisis SWOT, Analisis Soar, 

Angkringan Mbah Ao 
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ABSTRACT 

Product development strategy is one of the problems often faced by food and 

beverage businesses. Product development is a strategy and process carried out by 

companies in developing a product, improving old products or increasing product 

usability to existing market segments with the assumption that customers want new 

elements about the product. According to Jatmiko, strategy is described as a way 

in which the company will achieve its goals, in accordance with the opportunities 

and threats of the external environment faced and the company's internal resources 

and capabilities. 

The main purpose of this research is to analyze what strategies have been 

carried out by Angkringan Mbah Ao and provide alternative strategies that are in 

accordance with the company's current position and circumstances. This research 

uses a qualitative approach. The data source used is primary data source, namely 

data from informants. The data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. Data analysis techniques use data reduction, data 

presentation, data verification, and conclusion drawing. Furthermore, for data 

validity techniques using data triangulation. 

The results of this study indicate that the Angkringan Mbah Ao business 

product development strategy applied is a product quality strategy, production 

strategy, marketing strategy, and environmental strategy. Then from the SWOT 

matrix, the right strategy that can be applied by Angkringan Mbah Ao in the future 

is the W-T strategy by minimizing its weaknesses and avoiding existing threats. 

Then from the SOAR matrix, the right strategy that can be applied by Angkringan 

Mbah Ao in the future is to focus on strengths and take advantage of opportunities 

to make perfect results. 

 

Keywords: Product Develompent Strategy, SWOT Analysis, Soar Analysis, 

Angkringan Mbah Ao 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Usaha menengah kecil memegang peran yang besar jika dikaitkan 

menggunakan problem atau persoalan ekonomi serta sosial dalam negeri seperti 

tingkat kemiskinan di tahun 2023 sebesar 9,36% yakni 25,90 juta orang, serta 

besarnya jumlah pengangguran di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 7,99 

juta. Negara Indonesia merupakan salah satu penduduknya yang bermata 

pencarian dengan membuka usaha baik usaha sandang, pangan ataupun papan. 

Dengan membuka usaha tersebut maka pengusaha harus mengadapi persaingan 

bisnis di dunia usaha. Semakin meningkatnya persaingan usaha, oleh karen itu 

banyak sekali perusahaan yang harus berusaha keras untuk bersaing di pasar 

global dengan harapan agar mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan, 

sehingga mereka dapat mengungguli usaha tersebut. Dengan demikian, suatu 

perusahaan sangat memerlukan perencanaan bisnis yang akurat sehingga bisa 

memusatkan perhatian posisi pada usaha, dan dapat mengetahui akan dibawa 

kearah mana usaha tersebut berkembang. 

Perkembangan produk usaha dan penemuan merupakan suatu hal yang 

sangat diharapkan bagi perusahaan. Dengan adanya para pesaing sebagai salah 

satu alasan perusahaan dibangun. Maka dari itu, proses ini sangat penting agar 

perusahaan memiliki produk yang tidak sama dengan pesaing lainnya dan 

mempunyai keunikan yang menonjol. Sehingga membuat para konsumen 

tertarik dengan produk usaha tersebut (Hidayati Fauziah Pasaribu, 2018). Dalam 

melakukan suatu usaha sangat penting bagi pebisnis mengetahui apa saja 

strategi-startegi yang sempurna untuk digunakan dalam melakukan usaha itu 

sendiri. Aktivitas pebisnis melalui penyediaan produk dan jasa bertujuan untuk 

menghasilkan keuntungan (laba). Suatu perusahaan dikatakan menghasilkan 

laba bila total penerimaan pada suatu periode (total pendapatan) lebih besar dari 

total biaya (total biaya) pada periode yang sama. 

Ruang lingkup dunia usaha merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam menjalankan usaha, baik berasal segi internal perusahan juga eksternal 

 

1 



2 
 

 
perusahaan. Perubahan positif dalam lingkungan memberikan dukungan bagi 

kelancaran usaha, sementara perubahan negatif dalam lingkungan dapat 

mengganggu kelangsungan aktivitas usaha. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menganalisis perubahan lingkungan yang terjadi disekitar (Pricilla M, 

Silcyljeova M, Sjendry S.R, 2019). 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:70) pengembangan suatu produk 

usaha merupakan strategi bertumbuh perusahaan yang melibatkan inovatif atau 

menciptakan produk baru untuk segmen pasar. Konsep pengembangan produk 

ini berfokus pada transformasi ide produk ke dalam bentuk fisik yang dapat 

diproduksi secara efisien. Fokus utama kedalam pengembangan produk dengan 

menciptakan berbagai ide baru yang akan digunakan menjadi produk baru. 

Tujuan utama pengembangan produk memberikan pelayanan yang terbaik, 

memuaskan para konsumen, dan meningkatkan pendapatan usaha. Dalam proses 

pengembangan produk diperlukan strategi untuk menghasilkan produk yang 

mempunyai daya saing tinggi atau dengan nama lain produk terlaris sehingga 

banyak diminati para konsumen. 

Pengembangan suatu produk dilakukan agar pelaku usaha dapat menarik 

minat beli pada konsumen melalui produk yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhannya. Banyak usaha kuliner tradisional yang sudah sejak lama ada di 

Purwokerto dan berasal dari berbagai daerah, diantaranya Soto Lamongan, Soto 

Boyolali, Soto Betawi, Warung Tegal (Warteg), Sate Padang, Sate Madura dan 

lain sebagainya. Namun, beberapa akhir pekan ini usaha kuliner informal yang 

sedang berkembang dengan pesat yang tidak hanya digemari oleh kalangan 

remaja saja tetapi hamper seluruh kalangan sangat gemar dengan kuliner tersebut 

yakni “angkringan” atau yang lebih tekenal dengan sebutan “nasi kucing”. 

Angkringan merupakan kaki lima makanan khas dari Yogyakarta. Tempat 

seperti ini sangat banyak ditemui di pulau jawa salah satunya di Jawa Tengah 

yakni Purwokerto. Seperti yang kita ketahui masyarakat jawa merupakan 

penduduk yang paling banyak melakukan urbanisasi. Dengan melihat peluang 

usaha angkringan nasi kucing ini memiliki prospek untuk ke depannya akan 
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bagus serta dapat dijadikan alternatif pekerjaan bagi mereka masyarakat jawa 

yang melakukan urbanisasi. 

Angkringan ialah gerobak penjual nasi kucing, yang namanya sangat unik 

namun tidak ada kaitanya dengan hewan kucing. Nasi kucing ini merupakan 

perumpamaan nasi yang dijual hanya sekepal lalu ditambahi dengan oseng ikan 

teri ataupun ikan tongkol didalamnya dan biasanya ditemani dengan wedang 

jahe ataupun kopi serta teh anget. Nasi kucing ini telah menjadi salah satu kuliner 

legend karena memiliki harga yang snagat terjangkau, tempat penjualanya yang 

unik, dan waktu beroperasinya dimuali dari sore hari hingga dini hari. Suasana 

hangat di angkringan menciptakan pengalaman yang membuat para pengunjung 

ingin kembali. Meskipun fasilitasnya sangat amat sederhanan, namun interaksi 

didalamnya sangat berbeda. Pengunjung merasa bahawa saat berada didalam 

angkringan semua orang bersatu dan tidak ada yang sibuk dengan gadget 

masing-masing yang biasanya terjadi di restoran modern (Risyda Azizah, 2015). 

Pentingnya pengembangan produk yang diterapkan oleh Angkringan 

Mbah Ao tidak dapat diabaikan dalam upaya bersaing dengan para pesaing. 

Dalam menghadapi kompetisi, penting untuk tetap menjadi inovatif dengan 

terus-menerus mengembangkan produk. Terdapat berbagai cara untuk 

menjalankan usaha dengan lebih maju, seperti menambahkan pilihan menu yang 

berkualitas dan lezat, meningkatkan presentasi penyajian, dan menjaga harga 

agar tetap terjangkau, sehingga dapat bersaing efektif dengan angkringan 

lainnya. 

Pengembangan bisnis dilakukan dengan tujuan mencapai keuntungan 

maksimal melalui pencapaian target penjualan yang telah direncanakan. 

Keuntungan maksimal ini secara signifikan mendukung pelaku bisnis dalam 

upaya memperluas dan mengembangkan usahanya. Jika terjadi sebuah 

peningkatan penjualan karena banyaknya pengunjung yang datang, maka usaha 

tersebut dinilai dapat mengembangkan usahanya dan dapat memuaskan 

pengunjung dengan mencapai atau melampaui target (Leli Farida, 2018). 

Persaingan yang tinggi mendorong pentingnya pengembangan bisnis 

untuk perusahaan, terlepas dari bidang usaha mana pun usaha tersebut bergerak, 
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karena sering kali terdapat banyak bisnis dengan aktivitas yang serupa atau 

bahkan indentik. Oleh karena itu, pemilik bisnis harus mempertimbangkan 

berbagai strategi untuk menjafa keberlanjutan bisnis, seperti menambahkan 

produk atau menciptakan menu popular, sehingga perusahaan bisa menarik 

perhatian konsumen. Hal ini dilakukan agar pengusaha mampu mempertahankan 

usahanya dan bersaing dengan kompeterior lainnya (Dyah Ayu Lestari, 2019). 

Berbisnis di bidang makanan dan minuman pasti mempunyai 

kecenderungan pertumbuhan yang terus meningkat, baik dalam jumlah kuantitas 

maupun kualitasnya. Bukti tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa makanan 

adalah kebutuhan pokok dasar manusia. Prinsip ini sesuai dengan teori A.A 

Maslow yang dikutip oleh (Murdanis, 1997:9), yang menunjukan bahwa 

sandang, pangan dan papan adalah kebutuhan dasar manusia, dan peningkatan 

dalam kebutuhan dasar ini berdampak pada peningkatan simpanan makanan. Hal 

ini sejalan dengan prinsip hukum penawaran dan permintaan, karena produksi di 

sektor pangan terus berkembang dan meningkat dari waktu ke waktu (Jannah 

Alfi, 2015). 

Analisis SWOT dan analisis SOAR merupakan sebuah alat analisis yang 

digunakan untuk mengindetifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

dapat membantu mengetahui kekuatan dan kelemanahan internal perusahaan, 

serta peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal. Dengan bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dan wawasan yang lebih mendalam kepada para 

pengusaha tentang peluang pengembangan bisnis yang berpotensi. Analisis 

SWOT dan analisis SOAR merupakan metode evaluasi bisnis yang digunakan 

untuk menentukan strategi yang paling sesuai untuk pengembangan produk atau 

usaha di masa depan. 

Untuk menggambarkan kondisi di dalam Angkringan Mbah Ao, kita dapat 

menganalisis aspek positif dan negatifnya. Faktor internal Angkringan mbah Ao 

dapat mencangkup aspek keunggulan perusahaan dan kelemahan perusahaan. 

Dalam hal keunggulan, konsumen dapat menilai apakah perusahan memiliki 

produk yang berkualitas, harga yang terjangkau bagi konsumen, serta struktur 

perusahaan yang efisien. Sementara dalam hal kelemahan, dapat dilihat bahwa 
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lapak Angkringan Mbah Ao terlalu sempit, dan parkitan motor yang terlalu dekat 

dengan jalan sehingga mengganggu pengguna jalan. Dalam Islam bukan 

merupakan suatu larangan bila umatnya mempunyai rencana atau keinginan 

untuk berhasil dalam usahanya, namun harus sesuai dengan syariat dan tidak 

bertentangan ajaran dalam syariat islam. Sebagaimana firman Allah dalam surat 

Q.S. An-Najm ayat 24-25 : 

لنَلَِِمَاَأَ َ تَ َْ ََماََْ نََسََََِْاََْ اَََْ   ْ َْ َْ نَْ  َا وَاََْ رََة خَ ََِْلَََ ا اََه¹َََِْلَلِ فَ ََ(٢٤)ْ   (٢٥)لََوَ ل 

 
Artinya: “Atau apakah manusia akan mendapatkan segala yang di cita- 

citakannya?” (Tidak) Maka milik Allah lah kehidupan akhirat dan 

kehidupan dunia” (Q.S. An-Najm 24-25). 

Dalam ayat diatas sudah sangat dijelaskan bahwa umat islam dianjurkan 

untuk membangun usaha dengan suatu rencana untuk mencapai suatu 

keberhasilan dalam berusaha. Dengan bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan pengusaha terkait pengembangan usaha. Ini 

merupakan nagian integral dari perencanaan pemasaran. Oleh karena itu, setiap 

pengusaha, baik yang berskala kecil maupun berskala besar, harus memiliki 

kemampuan untuk menyusun rencana pemasran sebelum melanjutkan 

pengembangan bisnisnya. Keberhasilan suatu perusahaan dalam menerapkan 

startegi pengembangannya dapat diukur dari tingkat kepuasan pelanggan. 

Semakin banyak pelanggan yang merasa puas dengan produknya maka semakin 

pula keberhasilan strategi yang diterapkan oleh pengusaha. Sehingga dengan 

keberhasilan strategi yang dicapai maka memiliki peluang untuk meningkatkan 

pendapatan (laba) usaha (Ulfah Hidayati, 2018) . 

Jika dilihat dari salah satu aspek yang paling rumit dalam mengembangkan 

produk suatu usaha dengan pendekatan SWOT dan SOAR adalah proses 

pencocokan antara faktor-faktor internal dan eksternal. Hal ini sangat 

memerlukan penilaian yang teliti dan hingga saat ini belum ada panduan yang 

pasti untuk mengatasi hal ini. Metode SWOT dan SOAR sering digunakan untuk 

menganalisis lingkungan karena kesederhanaanya dalam merumuskan strategi- 

strategi. 
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Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

dan wawasan pengusaha terkait pengembangan produk usaha yang fektif. Perlu 

diingat bahwa strategi pengembangan produk usaha melibatkan interaksi yang 

beruoaya mencapai tujuan pengembangan produk usaha melibatkan interaksi 

yang berupaya mencapai tujuan pengembangan produk yang telah ditentukan, 

dengan harapan dapat meningkatkan penjualan saat ini dan mencapai 

keberhasilan yang diinginkan. 

Dengan memahami pertimbangnya mengalisis SWOT dan SOAR sebagai 

langkah dalam mengembangkan suatu produk bisnis maka peneliti termotivasi 

untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Penerapan Analisis SWOT dan 

Analisis SOAR Sebagai Strategi Pengembangan Produk Usaha Angkringan 

Mbah Ao Tanjung Purwokerto Selatan” dengan alasan bahwa melalui 

penerapan strategi pengembangan dalam penjualan, pedapatan dapat 

ditingkatkan. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul penelitian ini, 

maka penulis perlu memberikan penegasan dari istilah-istilah yang digunakan 

dalam judul penelitian ini. Adapun definisi operasional sebagai berikut: 

1. Strategi 

Rencana atau langkah-langkah yang direncanakan dan dijalankan 

dengan tujuan mencapai tujuan tertentu dalam suatu konteks atau situasi. Hal 

ini melibatkan pemilihan tindakan-tindakan yang disusun secara sistematis 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Strategi dapat digunakan dalam 

berbagai bidang termasuk bisnis, militer, politik, dan kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks bisnis, strategi bisnis adalah rencana yang dirancang 

untuk mencapai tujuan bisnis jangka Panjang seperti pertumbuhan 

pendapatan, keunggulan kompetitif, atau ekspansi ke pasar baru. Yang 

melibatkan pemilihan sumber daya, tindakan, dan keputusan yang akan 

mengarah pada pencapaian tujuan tersebut. 

2. Strategi Pengembangan Produk 
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Strategi pengembangan produk merupakan suatu rencana atau 

pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan atau mengembanglan profuk 

layanan yang sudah ada atau menciptakan produk atau layanan baru dengan 

tujuan mencapai tujuan bisnis tertentu. Tujuan dari strategi pengembangan 

produk adalah untuk meningkatkan nilai produk, memenuhi kebutuhan 

pelanggan, dan mencapai hasil bisnis lainnya. 

Strategi pengembangan produk melibatkan langkah-langkah seperti 

penelitian pasar, analisis kompetitif, perencanaan inovasi, pengembangan 

prototipe, uji coba produk, pemasaran, dan pengembangan lintas fungsional. 

Hal ini juga melibatkan penentuan sumber daya yang diperlukan seperti 

alokasi anggaran dan jadwal pelaksanaan. 

3. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah singakatan dari S adalah Strength atau 

kekuatan, W adalah Weakness atau kelemahan, O adalah Opportunity atau 

kesempatan, dan T adalah Threat atau ancaman. Melalui analisis SWOT akan 

didapatkan karakterisktik dari kekuatan utama, kekuatan tambahan, faktor- 

faktor internal, kelemahan utama, dan kelemahan tambahan dengan merinci 

aspek-asoek internal dan aspek-aspek eksternal yang dianalisis dalam 

lingkungan. (Andries Frederick Reginald, 2017). Definsi analisis SWOT 

yang lainnya yaitu berfokus pada deskripsi situasi dan kondisi tertentu. 

Analisa ini menggambarkan situasi dan kondisi sebagai eleman masukan, dan 

kemudian mengelompokkannya berdasarkan konstribusinya masing-masing. 

Hal yang paling penting untuk ditekankan adalah suatu Lembaga dalam 

proses perencanaanya yang memerlukan penilaian terhadap kondisi saat ini 

dan prospek masa depan yang mempengaruhi proses pencapaian tujuan suatu 

Lembaga (Marimin, 2004). 

Matriks SWOT merupakan sebuah intrumen yang digunakan untuk 

mengevaluasi faktor-faktor strategis perusahaan. Alat ini dapat dengan jelas 

menggambarkan peluang dan ancanaman eksternal yang ada. Hasil dari 

matriks ini adalah tempat alternative yang mungkin, bisa ditemukan dalam 

ilustrasi  berikutnya.  Matrik  SWOT  sebagai  alat  pencocokan  yang 
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mengembangkan empat tipe strategi yaitu SO, WO, ST dan WT (Tamara, 

Angelica, 2016). Strategi bersaing bisnis strategi yang merujuk pada rencana 

atau langkah-langkah yang akan diambil oleh sebuah organisasi untuk 

mengarahkan upayanya dalam mencapai visi melalui berbagai aktivitas yang 

berbeda atau melalui pendelatan yang beragam. 

4. Analisis SOAR 

Analisis SOAR adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami 

dan mengevaluasi potensi positif suatu organisasi, individu, atau proyek. 

Singakatan “SOAR” dalam analisis SOAR merujuk pada Strength 

(Kekuatan), Opportunities (Peluang), Aspirations (Aspirasi) dan Result 

(Hasil). Tujuan dari Analisis SOAR adalah fokus pada elemen positif dan 

potensi pengembangan dari pada hanya meninali masalah dan kelemahan. 

Analisi SOAR memberikan pandangan yang lebih positif dan proaktif 

terhadap evaluasi situasi daripada metode tradisional yang sering kali lebih 

berfokus pada masalah dan kelemahan. Dan dapat membantu organisasi atau 

individu untuk mengembangkan rencana strategis yang lebih berorientasi 

pada pertumbuhan dan pemanfaatan potensi positif yang ada. 

5. Perbedaan Analisis SWOT dan Analisis SOAR 

Analisis SWOT dan Analisis SOAR merupakan peran penting bagi 

perusahaan atau pembisnis, dari kedua pendekatan yang berbeda untuk 

mengevaluasi situasi organisasi atau individu. Analisis SWOT berfokus pada 

faktor internal dan eksternal yang mencakup kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman. Hal ini mencakup evaluasi yang komprehensif dari elemen- 

elemen ini untuk menyusun strategi bisnis yang baik. Sedangkan analisis 

SOAR berfokus pada positif dan potensi pengembangan, yang mencakup 

kekuatan, peluang, aspirasi, dan hasil yang lebih menekankan pada aspek- 

aspek yang baik dan aspirasi untuk mencapai hasil yang positif. 

Dari kedua analisis tersebut memiliki tujuan yang berbeda. Tujuan dari 

Analisis SWOT adalah untuk mengidentifikasi masalah dan risiko yang perlu 

diatasi untuk menghasilkan strategi bisnis yang lebih baik. Sedangkan tujuan 
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dari Analisis SOAR adalah untuk mengeksplorasi potensi positif dan 

pengembangan strategi yang lebih positif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi pengembangan produk usaha yang diterapkan 

Angkringan Mbah Ao di Tanjung Purwokerto Selatan saat ini berdasarkan 

faktor internal dan eksternal? 

2. Bagaimana tinjauan strategi pengembangan produk usaha dengan Analisis 

SWOT bagi Angkringan Mbah Ao di Tanjung Purwokerto Selatan? 

3. Bagaimana tinjauan strategi pengembangan produk usaha dengan Analisis 

SOAR bagi Angkringan Mbah Ao di Tanjung Purwokerto Selatan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui pemgembangan produk usaha serta menganalisis 

kondisi lingkungan internal dan eksternal saat ini dari usaha Angkringan 

Mbah Ao. 

b. Untuk mengetahui penerapan analisis SWOT terhadap pengembangan 

produk usaha Angkringan Mbah Ao. 

c. Untuk mengetahui penerapan analisis SOAR terhadap pengembangan 

produk usaha Angkringan Mbah Ao. 

2. Manfaat Penelitian: 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoristis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya serta memperkaya bahan pustaka di UIN 

Prof K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan keilmuan bagi para pembaca mengenai penerapan 

analisis SWOT dan Analisis SOAR sebagai strategi pengembangan 

produk usaha Angkringan Mbah Ao di Purwokerto. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana bagi peneliti untuk 

penerapan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dan sebagai bahan 

data penelitian selanjutnya. 

2) Bagi Pengusaha Angkringan Mbah Ao 

Sebagai bahan evaluasi untuk mampu membangun kesadaran 

pengusaha terhadap pentingnya menumbuhkan kreatifitas dalam 

berwirausaha yang menghasilkan produk-produk yang bisa 

dikembangkan dan mempertahankan usaha Angkringan yang kini 

semakin banyak bermunculan. 

3) Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dibidang 

ekonomi, dan berguna bagi pustka dan khususnya pada usaha 

Angkringan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam proposal penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana pada 

setiap bab membahas masalahnya masing-masing, namun masih berkaitan 

antara satu dengan yang lain. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan 

BAB II : Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan mengenai teori yang melandasi penelitian 

sebagai acuan dalam melakukan analisis terhadap permasalahan. 

BAB III  :  Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, data 

dan sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi gambaran umum dari subjek penelitian, serta 

hasil penelitian yang dilakukan. 

BAB V : Penutup 

Bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran-saran yang 

merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat. 

Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar 

Pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini 

beserta lampiran-lampiran dan daftar riwayat. 



 

 

 

 

 

A. Manajemen Strategi 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Konsep Manajemen Strategi 

Manajeman strategis berasal dari pemahaman yang kuat oleh organisasi 

terhadap tujuan misi, visi masa depan yang diharapkan, dan nilai-nilai yang 

akan menjadi panduan untuk tindakannya. Proses ini mewajibkan keseriusan 

dalam merencanakan strategi, yang merupakan elemen integral dalam 

manajeman bisnis yang melibatkan kemampuan organisasi dalam 

menetapkan sasaran baik jangka pendek maupun jangka Panjang. Rencana 

strategi juga mencakup pengambilan keputusan strategis dengan kegiatan 

yang diperlukan, dan alokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan-tujuan tersebut (Sulasih dan Sulaiman, 2020). 

Menurut marrus, strategi dapat didefinisikan sebagai proses 

perencanaan oleh pemimpin tingkat tertinggi yang fokus pada pencapaian 

tujuan jangka Panjang organisasi, yang mencakuo perumusan langkah- 

langkah dan upaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 

perjalanan mencapai tujuan ini, setiap perusahaan slalu dihadapkan pada 

perubahan konstan dalam lingkungan sekitarnya (Nadhiroh, Alimatun, 2019). 

Oleh karena itu, perusahaan perlu memilki sensitivitas terhadap perubahan 

lingkungan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. 

2. Jenis-jenis Strategi 

Menurut Sarabiah berikut ini adalah jenis-jenis strategi yang dapat 

digunakan perusahaan: 

a. Strategi Integrasi 

Strategi ini adalah pendekatan yang diterapkan oleh perusahaan 

dengan meningkatkan pengawasan dan control terhadap distributor, 

pemasok serta pesaingnya. 

b. Strategi Intensif 

Strategi ini merupakan upaya intensif untuk meningkatkan posisi 

persaingan perusahaan melalui peningkatan produk yang sudah ada. 
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c. Strategi Diversifikasi 

Yang dimaksud dengan strategi ini adalah untuk menambah suatu 

produk baru pada bisnis yang sudah ada atau memulai usaha yang baru 

dengan konsep yang sama untuk meningkatkan keungtungan/laba 

perusahaan. 

d. Strategi Divensi 

Strategi ini dimaksudkan agar perusahaan melakukan tindakan- 

tindakan penyalamatan agar terlepas dari kerugian yang besar yang pada 

akhirnya mengalami kebangkrutan. 

e. Strategi Umum M. Porter 

Porter menyatakan bahwa untuk membantu organisasi memperoleh 

keungulan kompetitif dimana mereka dapat mengadopsi tiga prinsip 

strategi umum sebagai landasanya yaitu: 

1) Strategi Keunggulan Biaya 

Strategi yang fokus pada produksi produk standar dengan biaya per 

unit yang sangat murah untuk konsumen yang sangat sensitif terhadap 

fluktuasi atau perubahan harga. Dalam penerpaanya, strategi 

keunggulan biaya harus digabungkan dengan diferensiasi. 

2) Strategi Diferensiasi 

Merupakan strategi yang bertujuan untuk menciptakan produk atau 

layanan yang dianggap unik dan ditujukan kepada konsumen yang 

relative tidah terlalu memperhatikan perubahan harga yang diterapkan 

oleh perusahaan. 

3) Startegi Fokus 

Startegi aadalah startegi yang menekankan pada produksi produk 

dan penyediaan layanan yang mengakomodasikan kebutuhan kelompok 

konsumen yang relatif kecil. Organisasi yang menerapkan strategi ini 

dapat fokus pada kelompok pelanggan, pasar geografis, dan segmen 

tertentu untuk produk tertentu. 

B. Strategi Pengembangan Produk 

1. Pengertian Pengembangan Produk 
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Pengembangan produk (product development) adalah sebuah strategi 

yang berupaya meningkatkan penjualan dengan memperbaiki atau 

memodifikasi produk dan layanan yang sudah ada. Produk merupkan elemen 

kunci dalam penawaran pasar secara keseluruhan, perencanaan gabungan 

pemasaran dimuali dengan perumusan penawaran yang memerikan niali 

kepada pelanggan. Menurut Kotler dan Amstrong (2008:07) pengembangan 

produk merupakan strategi untuk memacu pertumbuhan perusahaan dengan 

menghadirkan variab produk yang sudah dimodifikasikan atau produk baru 

kepada segmen pasar yang sesuai. Melalui proses pengembangan konsep 

produk, produk tersebut dapat diubah secara efisien menjadi produk yang 

dapat dihasilkan. Dalam pengembangan produk, perlu diterapkan strategi 

yang dapat membuat produk tersebut bersaing dengan baik di pasar dan 

diminati oleh banyaknya konsumen. Tujuan utama dari pengembangan 

produk adalah untuk memikat minat pembeli denga produk yang sesuai 

dengan dan kebutuhan mereka (Nikmah, Khusniatul, 2019). 

Pengembangan produk dilakukan agar usaha yang ada mampu menarik 

minat beli konsumen melalui produk yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan. Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, pembangunan 

adlalah suatu proses atau metode untuk menjalankan pembangunan. 

Sementara itu, menurut Dunhan, pembangunan adalah usaha terstruktur yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama dalam 

memajukan kemandirian komunitas pedesaan, walaupun ini melibatkan 

dukungan dari pemerintahan dan organisasi sukarela (Haryanto, 2014). 

Salah satu metode untuk perusahaan mengembangkan produknya 

adalah melalui stratgei pengembangan produk dan dua pendekatan strategi 

yang cocok untuk digunakan adalah sebagai berikut (Farah N, Tita Resti S, 

Afni Melati S, dan Edita Rahman K, 2023): 

a. Strategi Proaktif 

Strategi adalah strategi pengembangan produk yang dilakukan untuk 

mengantisipasi kondisi masa depan. Perencanaan kapasitas produksi harus 

dilakukan terus-menerus sesuai dengan perkembangan bisnis. Strategi ini 
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difokuskan pada upaya perusahaan untuk mengantisipasi potensi masalah 

yang dapat muncul di masa mendatang, dengan perencanaan antisipai yang 

telah disiapkan dari jauh-jauh hari. 

b. Strategi Reaktif 

Strategi pengembangan produk yang diimplementasikan sebagai 

respon terhadap kondisi pasar atau pesaing. Ketika perusahaan merespon 

situasi dan tren yang telah terjadi serta mengambil tindakan yang 

memengaruhi bisnis setelah situasi dan tren tersebut terjadi (Nurlida 

Wadiah, 2013). 

2. Tahapan Pengembangan Produk 

Proses tahapan pengembangan produk ini melibatkan serangakian 

langkah-langkah dalam pengembangan produk sebagai berikut: 

a. Kualitas Produk 

Kualitas produk (product quality) adalah salah satu aspek kunci dalam 

menentukan posisi pemasaran produk. Kualitas produk memiliki dampak 

langsung pada kinerja produk atau layanan, sehingga berkaitan erat dengan 

nilai dan kepuasan pelanggan. Secara sederhana kualitas dapat diartikan 

sebagai tingkat ketiadaan cacat. Selain tingkat kualitas, tingkat kualitas 

yang tinggu juga mencakup konsistensi kualitas yang konsisten. Oleh 

karena itu, kualitas produk juga mencakup jaminan kualitas. 

b. Fitur Produk 

Perusahaan dapat meningkatkan nilai produk dengan menambahkan 

lebih banyak fitur. Fitur merupakan alat persaingan yang efektif dalam 

membedakan produk perusahaan dari produk pesaing. Menjadi produsen 

dalam memperkenalkan fitur baru yang bernilai adalah salah satu cara 

yang sangat efiensi untuk bersaing. 

c. Gaya dan Desain Produk 

Cara lain untuk meningkatkan nilai bagi pelanggan adalah melalui 

elemen gaya dan desain produk yang unik. Desain mencakup lebih dari 

sekedar tampilan produk. Gaya hanya mencakup penampilan produk itu 

sendiri. Gaya bisa membuat produk menarik atau sebaliknya. Gaya yang 
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menarik bisa menangkap perhatian pelanggan dan menghasilkan kesan 

positif. 

d. Penyaringan Ide dan Evaluasi 

Evaluasi ide adalah elemen penting dalam proses perencanaan produk 

baru. Dalam rangka melakukan evaluasi ide ini diperlukan suatu prosedur 

penyaringan dalam penilaian yang akan mengeliminasi ide-ide yang 

kurang menjanjikan. Tujuannya adalah untuk menyingkirkan ide-ide-ide 

yang kurang baik sebelum menghabiskan banyak wakti dan sumber daya 

yang diperlukan. 

e. Pengujian Produk dan Pasar 

Pengujian produk merupakan kelanjutan dari proses pengembangan 

produk. Tahap pengujian produk mencakup hal-hal berikut: 

1) Uji konsep produk. 

2) Uji desain produk. 

3) Uji preferensi konsumen terhadap produk. 

4) Uji laboratorium terhadap produk. 

5) Uji operasional dan pengujian penggunaan produk. 

f. Pengembangan Strategi Pemasaran 

Tujuan dari pengembangan strategi pemasaran ini adalah untuk 

memperbaiki rencana yang akan digunakan pada tahap berikutnya, yaitu 

cara memasarkan produk baru ke pasar. Dalam tahap ini perlu 

merumuskan rencana strategi pemasaran, dan sebelumnya strategi 

pemasaraan harus disaring dan dipilih dengan cermat. 

3. Tujuan Pengembangan Produk 

Tujuan dari pengembangan produk baru adalah untuk memberikan nilai 

maksimal kepada konsumen yang bersaing dengan inovasi produk dan 

memodifikasi produk sehingga memiliki nilai yang tinggi dalam aspek seperti 

desain, warna, ukuran, kemasan, merek dan lainnya. Menurut Kotler dan 

Keller (2006), tujuan umum dari pnegmbangan produk baru adalah: 
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a. Memenuhi kebutuhan baru dan memperkuat citra perusahaan sebagai 

inovator dengan menghadirkan produk yang lebih baru daripada produk 

sebelumnya. 

b. Mempertahankan daya saing terhadap produk yang sudah ada dengan 

menawarkan produk yang memberikan jenis kepuasan yang baru. 

Bentuknya bisa berupa perluasan produk yang ada atau revisi produk yang 

sudah ada. 

4. Manfaat Pengembangan Produk 

Pengembangan produk atau meningkatkan produk yang ada, 

perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan daya saing di pasar. 

Berikut beberapa manfaat dari pengembangan produk yaitu: 

a. Peningkatan daya saing dengan produk yang inovatif dan menarik dapat 

membantu perusahan bersain lebih baik dengan pesaingnya. 

b. Pemenuhan kebutuhan pelanggan sebagai sarana penting bagi pengusaha. 

Produk yang dikembangkan dengan baik dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

membangun loyalitas pelanggan. 

c. Peningkatan pendapatan yang dilakukan dengan produk baru atau yang 

telah ditingkatkan dapat membantu perusahaan meningkatkan pendapatan, 

terutama jika produk tesebut memenuhi pasar yang belum tersentuh 

sebelumnya atau memperluas pangsa pasar yang sudah ada. 

d. Keuntungan finansial dengan produk yang berhasil dapat memberikan 

keuntungan finansial jangka Panjang kepada perusahaan. Produk yang 

terjual dengan baik dapat memberikan pendapatan tambahan yang 

signifikan. 

e. Pengurangan resiko dengan berinvestasi dalam pengembangan produk, 

perusahaan dapat mengurangi resiko kejenuhan pasar dan menjadi lebih 

tangguh terhadap perubahan dalam lingkungan bisnis (Ralahallo, B, 2021). 

5. Bentuk-Bentuk Pengembangan Produk 

Ada tiga jenis pengembangan produk yang perlu ditekankan oleh 

perusahaan, sebagaimana dijelaskan oleh prawiwamidjaya (1994), yaitu: 
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a. Pengembangan Awal (Initial Development) 

Merupakan upaya untuk meningkatkan penggunaan barang sehingga 

mencapai tingkat penggunaan yang lebih tinggi daripada sebelumnya. 

b. Pengembangan Perbaikan (Improvement Development) 

Perbaikan ini melibatkan perubahan pada barang yang menghasilkan 

barang yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen atau menciptakan 

perubahan pada tampilan atau bentuk barang yang lebih disukai oleh 

konsumen. 

c. Penerapan Penggunaan Baru (New Use Application) 

Terkait dengan cara baru untuk menggunakan barang, dengan cara 

meningkatkan pemanfaatan barang tersebut. Penggunaan barang dalam 

berbagai variasi adalah karakteristik penting dalam pengembangan 

produk. 

Dengan demikian, perusahaan perlu mempertimbangkan tiga jenis 

pengembangan produk ini untuk meningkatkan niali produk mereka dan 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

6. Faktor Pengembangan dan Faktor Penghambat dalam Melakukan 

Pengembangan Produk 

a. Faktor Pendukung 

Terdapat beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk terlibat 

dalam pengembangan produk, dan penting untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor ini agar dapat berhasil dalam upaya pengembangan produk. 

Menurut Stanton (1996), faktor-faktor pendorong atau pndukung 

pengembangan produk mencakup hal berikut (Subhan, A., 2018): 

1) Kemajuan Teknologi 

Pesatnya kemajuan teknologi menciptakan peluang untuk 

memanfaatkan alat produksi baru dalam usaha perusahaan untuk 

menciptakan dan meningkatkan produk. Sehingga dapat meningkatkan 

kualitas produk dan kapasitas produksi. 

2) Perubahan Preferensi Konsumen 
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Perubahan dalam prefensi konsumen dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti pendapatan, pertumbuhan populasi, tingkat 

Pendidikan, dan tingkat kesetiaan konsumen terhadapt produk tertentu. 

3) Persaingan yang Intensif 

Adanya persaingan yang kuat antara perusahaan yang 

mengembangkan produk mendorong perusahaan untuk terus 

mengembangkan produk agar dapat bersaing dengan pesaing dalam hal 

volume produksi. 

4) Siklus Hidup Produk yang Berlebihan 

Dengan meningkatkan kapasitas mesin yang dimiliki, perusahaan 

dapat memanfaatkan kapasitas tersebut dengan cara meningkatkan 

produksi. 

5) Siklus Hidup Produk yang Pendek 

Adanya siklus hidup produk yang pendek mendorong perusahaan 

untuk terus mengembangkan produknya sehingga konsumen tidak 

merasa bosan dengan produk yang diproduksi. 

6) Keinginin untuk Meningkatkan Profit 

Perusahaan memiliki dorongan untuk memperkuat posisi 

produknya di pasar dan memperluas pangsa pasarnya dengan tujuan 

meningkatkan laba. 

b. Faktor Penghambat 

Menurut Kotler dan Keller (2008), ada beberapa faktor yang menjadi 

hambatan dalam proses pengembangan produk sebagai berikut: 

1) Keterbatasan ide mengenai produk baru yang signifikan dalam bidang 

tertentu. Dalam beberapa kasus sangat sulit menemukan cara untuk 

memperbaiki produk dasar yang sudah ada. 

2) Persaingan sengit yang menyebabkan pasar terbagi-bagi. Hal ini 

memaksa perusahaan untuk mengarahkan produk baru mereka ke 

segmen pasar yang lebih kecil yang berarti penjualan dan laba yang 

lebih rendah untuk setiap produk. 
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3) Kendala sosial dan peraturan pemerintah. Produk baru harus memenuhi 

berbagai kriteria termasuk keamanan konsumen dan dampak 

lingkungan yang dapat menjadi sebuah tantangan dalam pengembangan 

produk. 

4) Biaya tinggi yang terkait dengan pengembangan produk baru. 

5) Keterbatasan sumber dana. Beberapa perusahaan dengan ide yang 

cemerlang mungkin kesulitan dalam mengumpulkan dana yang 

diperlukan untuk penelitian dana peluncuran produk baru. 

6) Waktu pengembangan yang singkat perusahaan harus dapat 

menghasilkan produk lebih cepat dengan menggunakan teknologi 

seperti perancangan berbantuan komputer, teknik manufaktur, 

kemitraan startegis, uji konsep awal, dan perencanaan yang efisien. 

7) Siklus hidup yang sikat ketika produk baru sukses, pesaing cenderung 

meniru dengan cepat dan mengakibatkan perlunya pengembangan 

prpduk baru yang lebih cepat. 

C. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) 

Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yang digunakan untuk 

merencanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan SWOT. SWOT adalah sebuah 

singakatan dari S adalah Strength atau kekuatan, W adalah Weakness atau 

kelemahan, O adalah Opportunity atau kesempatan, dan T adalah Threat atau 

ancaman. SWOT ini biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisi dimana 

akan dibuat sebuah rencana untuk melakukan suatu program kerja. Dengan 

Analisa SWOT akan didapatkan karakteristik dari kekuatan utama, kekuatan 

tambahan, faktor netral, kelemahan utama dan kelemahan tambahan berdasarkan 

Analisa lingkungan internal dan eksternal yang dilakukan (Andries Frederick 

Reginald, 2017). 

Untuk mengindentifikasi masalah yang muncul pada perusahaan, 

diperlukan penelitian yang teliti agar dapat merumuskan strategi yang efektif dan 

efisien untuk mengatasinya dengan cepat dan tepat. Rujuan dari menerapkan 

analisis SWOT dalam konteks perusahaan adalah untuk memberikan panduan 

yang membantu perusahaan untuk memusatkan perhatian. Dengan melakukan 
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analisis SWOT perusahaan dapat memiliki landasan untuk membandingkan 

berbagai sudut pandang termasuk kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

yang mungkin muncul di masa depan. Oleh karena itu, perlu adanya 

pertimbangan-pertimbangan penting untuk analisis SWOT (Freddy Rangkuti, 

2004). 

Menurut Usman Effendi dalam bukunya yang berjudul Asas Manajeman, 

analisis SWOT adalah alat yang berguna untuk mengevaluasi situasi 

keseluruhan perusahaan. Melalui analisis SWOT, tujuannya adalah agar 

perusahaan dapat mencapai keseimbangan antara aspek-aspek internal seperti 

kekuatan dan kelemahan, dengan peluang dan ancaman yang ada di lingkungan 

eksternal secara teliti. 

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengambil 

keputusan antara lain: 

1. Kekuatan (strength) 

Kekuatan adalah faktor internal yang memberikan dukungan pada 

perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan. Kekuatan ini merupakan sumber 

daya atau kemampuan yang dapat dikonrol oleh perusahaan atau tersedia bagi 

perusahaan, yang membuatnya memiliki keunggula relative dibandingkan 

dengan pesaingnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Kekuatan ini 

berasal dari sumber daya dan kompetensi yang tersedia bagi perusahaan. 

Unsur dalam Analisis SWOT dapat diuraikan sebagai berikut : Kemampuan 

internal yang menonjol dari perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lain 

(Sulaeman dan Sulasih, 2020). 

Kekuatan merujuk pada sumber daya, keterampilan, atau keunggulan 

yang dapat dibandingkan dengan pesang dan sesuai dengan permintaan pasar 

yang ingin dilayani oleh perusahaan. Kekuatan adalah sebuah kemampuan 

khusus yang memberikan perusahaan keunggulan kompetitif di pasar. 

Kekuatan ini dapat terlihat dalam berbagai aspek, termasuk sumber daya, 

keuangan, reputasi, posisi pasar, serta faktor-faktor lainnya. 

Bagi sebuah perusahaan, mengidentifikasi kekuatan inti perusahaan 

merupakan lengkah awal penting menuju status perusahaan berkualitas 
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tinggi. Mengenali kekuatan ini dapat menjadi tonggak besar dalam perjalanan 

perusahaan menuju kemajuan. Setelah mengidentifikasi elemen-elemen yang 

menjadi kekuatan perusahaan, langkah selanjutnya adalah menjaga dan 

memperkuat keunggulan tersebut. 

2. Kelemahan (weakness) 

Kelemahan merujuk pada aspek-aspek dalam organisasi yang tidak 

berjalan dengan baik atau yang merupakan kekurangan dalam sumber daya 

yang diperlukan oleh organisasi. Kelemahan adalah keterbatasan atau 

kekurangan dalam satu atau lebih sumber daya dan kemampuan perusahaan 

jika dibandingkan dengan pesaingnya, yang dapat menghambat kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif. Sumber- 

sumber kelemahan ini dapat mencangkup fasilitas, aspek keuangan, 

kemampuan manajeman, keterampilan pemasaran, serta citra merek 

perusahaan. 

Kelemahan merujuk pada faktor-faktor internal yang dapat menghambat 

kesuksesan suatu proyek atau pekerjaan. Kompenen seperti system 

komunikasi internal yang tidak efisien, persaingan yang tidak sehat antara 

departemen, ketidakcukupan pasokan bahan baku, serta keterbatasan dana 

untuk proyek sering kali dianggap sebegai kelemahan yang dapat mengancam 

kelangsungan suatu pekerjaan sebelum dimulai. Oleh karen itu, ada beberapa 

faktor kelemahan yang perlu segera diperbaiki oleh para pemangku 

kepentingan dalam suatu perusahaan, seperti: 

a. Ketidakcukupan sumber daya manusia yang berkualitas d perusahaan. 

b. Terbatasnya fasilitas dan infrastruktur hanya sejauh yang diiperlukan. 

c. Ketidakpekaan dalam mendeteksi peluang yang tersedia yang mungkin 

membuat perusahaan puas dengan situasi saat ini. 

d. Kualitas produk yang belum sepenuhnya bersaing dengan profuk dari 

perusahaan lain, dan hal serupa. 

3. Peluang (opportunity) 

Situasi atau kondisi yang muncul di luar suatu entitas organisasi atau 

perusahaan dan memiliki potensi pertumbuhan bagi peluang tersebut dimasa 
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yang akan datang. Metode ini digunakan untuk mencari peluang atau inovasi 

yang dapat mengarahkan perkembangan suatu perusahaan atau organisasi 

pada masa depan. Peluang mencangkup berbagai faktot dan yang 

menguntungkan bagi perusahaan, dan sering kali berhubungan dengan tren- 

tren yang dapat menjadi sumber peluang. 

Peluang mencakup beragam faktor dan situasi yang memberikan 

keuntungan bagi perusahaan, termasuk trend dan kecenderungan yang 

menjadi salah satu sumber peluang. Peluang dapat dikelompokkan ke dalam 

tiga tingkat berdasarkan kemungkinan keberhasilannya, yaitu: 

a. Tingkat Rendah 

Merujuk pada situasi dimana peluang memiliki daya Tarik dan manfaat 

yang terbatas, dan kemungkinan pencapainnya juga rendah. 

b. Tingkat Sedang 

Peluang tingkat sedang menggambarkan situasi di mana ada daya Tarik 

dan manfaat yang signifikan, namun peluang pencapaianya mungkin tidak 

tinggi atau sebaliknya. 

c. Tingkat Terbaik 

Tingkat terbaik merujuk pada peluang yang memiliki daya Tarik dan 

manfaat tinggi, serta peluang pencapaianya besar. 

Ada beberapa situasi yang dapat mejadi peluang bagi perusahaan, seperti: 

a. Permintaan pasar yang tinggi untuk produk tertentu. 

b. Identifikasi produk yang belum mendapat perhatian dari pasar. 

c. Perubahan dalam dinamika persaingan dengan pesaing. 

d. Meningkatnya hubungan dengan konsumen. 

4. Ancaman (threats) 

Ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang bersifat merugikan 

bagi perusahan. Jika tidak dikelola dengan baik, faktor-faktor ini dapat 

menghambat kemajuan perusahaan dan menghadirkan tantangan baik dalam 

konteks saat ini maupun masa depan, untuk mengatasi tantangan atau 

ancaman ini perlu dilakukan analisis terhadap beberapa faktor lingkungan 

yang  berpotensi  menyebabkan  kemunduran  perusahaan.  Sama  seperti 
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peluang, ancaman juga bisa dikelompokan menjadi tiga tingkat sebagai 

berikut: 

a. Ancaman Utama 

Ancaman utama ini adalah jenis ancaman yang memiliki kemungkinan 

tinggi terjadi dan potensi dampak besar. Mengataso ancaman utama 

memerlukan perencanaan dan strategi serius agar dapat mengindari 

ancaman tersebut dari mengganggu kelangsungan organisasi atau 

perusahaan. 

b. Ancaman Moderate 

Jenis ancaman ini menggambarkan tingkat keparahan dan kemungkinan 

terjadi yang bervariasi. Sebagai contoh ancaman moderate bisa berarti 

kemungkinan dampak serius tetapi dengan kemungkinan terjadinya yang 

rendah, atau sebaliknya. 

c. Ancaman Tidak Utama 

Ancaman ini memiliki dampak yang terbatas dan kemungkinan terjadinya 

rendah. Meskipun merupakan ancaman yang lebih ringan, penting untuk 

mendeteksi dan mengatasi jenis ancaman ini dengan cepat untuk 

mencegah potensi perubahan menjadi ancaman yang lebih serius. 

Untuk mengetahui secara lebih dalam mengenai analisis SWOT, maka 

perlu dilihat dari segi faktor internal dan eksternal sebagai berikut yaitu: 

a. Aspek Internal 

Aspek ini mengacu pada elemen-elemen yang telah ada atau dimiliki, baik itu 

dalam bentuk kekuatan maupun kelemahan. 

b. Aspek Eksternal 

Aspek Eksternal ini merujuk pada elemen-elemen yang sangat terkait atau 

memiliki hubungan erat dengan tujuan, namun berada diluar kendali atau 

kepemilikan kita, baik itu dalam bentuk peluang yang menguntungkan atau 

dukungan tujuan. Hal ini menjadi sangat penting untuk diatasi dengan bijak. 

Setelah semua aspek telah diindetifikasi langkah berikutnya adalah 

merumuskan strategi untuk mencapai tujuan berdasarkan data yang telah 

diperoleh pada tahap sebelumnya. 
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Matrik SWOT merupakan sebuah perangkat yang digunakan untuk 

mengevaluasi faktor-faktor strategi suatu perusahaan. Alat ini mampu dengan 

jelas mengilustrasikan peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal. Hasil 

dari matriks ini menghasilkan empat sel alternatif yang dapat ditemukan dalam 

diagram. Matrik SWOT sebagai alat pencocokan yang mengembangkan empat 

tipe strategi yaitu SO, WO, ST dan WT (Tamara, Angelica, 2016). 

a. Strategi SO merujuk pada rencana yang dibuat berdasarkan prinsip dasar 

perusahaan, di mana perusahaan menggunakan semua kekuatannya untuk 

mengambil dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Hal ini dapat 

dianggap sebagai strategi agresif positif, di mana perusahaan mengambil 

inisiatif penuh dan melakukan serangan yang terancang. Strategi ini berfokus 

pada pemanfaatan kekuatan untuk meraih peluang yang tersedia. 

b. Strategi WO adalah strategi yang dibentuk dengan memanfaatkan peluang 

yang ada, dengan mengurangi atau mengatasi kelemahan internal perusahaan. 

Dalam konteks ini, sangat penting untuk merancang strategi turn around, 

yang berarti strategi untuk mengubah arah atau haluan. Meskipun peluang 

eksternal yang signifikan harus dikear, fokus utama adalah menyelesaikan 

masalah internal atau kelemahan perusahaan. Dalam hal ini, perbaikan dan 

pencarian solusi untuk kelemahan-kelemahan perusahaan menjadi prioritas 

untuk mencapai peluang yang diinginkan. 

c. Strategi ST adalah rencana yang dibuat berdasarkan kekuatan yang dimiliki 

untuk mengatasi ancaman yang terindetifikasi. Strategi ini dikenal dengan 

strategi diversifikasi atau strategi perbedaan. Dalam konteks ini, tidak peduli 

seberapa besar ancaman yang muncul dan ketergesaan hanya akan 

memperburuk situasi. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki kekuatan 

yang signifikan dapat menggunakannya secara independent sebagai enjata 

untuk menghadapi ancaman. 

d. Strategi WT merupakan pendekatan yang diterapkan melalui kegiatan 

defensive dengan tujuan meminimalkan kelemahan dan menghindari 

ancaman. Pada situasi ini, perusahaan berada dalam kondisi berbahaya, di 

mana kelemahan internal dapat diserang oleh ancaman eksternal. Tanpa 
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strategi yang tepat, kondisi ini dapat berdampak negative pada citra dan 

kelangsungan eksistensi perusahaan di masa depan. Solusinya adlah 

melibatkan seluruh elemen organisasi dalam perencaan kegiatan untuk 

mengurangi kelemahan internal perusahaan dan menghindari ancaman dari 

luar. 

Table 2.1 

Matriks SWOT 

 

Pendekatan analisis SWOT Matriks memaksimalkan kekuatan internal 

seperti sumber daya dan pengalaman untuk mencapai tujuan. Namun, sejalan 

dengan evolusi kebutuhan manusia dan perkembangan teknologi yang telah 

beralih dan konvensional ke digital, metode analisis SWOT Matrik ini mulai 

ditinggalkan, hal ini disebebkan oleh kenyataan bahwa kekuatan internal tidak 

selalu dapat secara efektif memanfaatkan peluang pasar atau mengatasi tekanan 

dan tantangan yang muncul (Pearce Robinson, 2000). 

Penerapan SWOT pada sebuah perusahan bertujuan memberikan pedoman 

agar perusahaan menjadi lebih terfokus. Dengan melakukan analisis SWOT, 

perusahaan dapat memiliki suatu pandangan yang dapat digunakan sebagai 

pembandingan dari berbagai perspektif termasuk kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang mungkin muncul di masa depan. 
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Melalui analisis SWOT, perusahaan dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi, baik secara positif maupun negatif, baik dari internal 

maupun eksternal perusahaan. Peran utama dari SWOT adalah membantu 

meningkatkan pemahaman terhadap semua faktor yang dapat memengaruhi 

perencanaan strategi dan pengambilan keputusan, dan tujuan ini dapat 

diterapkan pada berbagai aspek industry (Djoko Muljiono, 2012). Bagi porter, 

persaingan strategis berarti memilih jalan yang berbeda dari lainnya. Selain 

bersaing menjadi yang terbaik, perusahaan-perusahaan dapat dan harus bersaing 

menjadi unik (John Magretta, 2012). 

Menurut Suryatama, analisis SWOT memberikan sejumlah manfaat, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Membantu perusahaan sebagai panduan dalam merumuskan berbagai 

kebijakan strategis terkait rencana dan implementasu di masa mendatang. 

b. Berfungsi sebagai bahan evaluasi terhadap kebajikan strategis dan sistem 

perencanaan yang diterapkan oleh sebuah perusahaan. 

c. Menyajikan tantangan bagi ide-ide kepada pihak manajeman perusahaan. 

d. Memberikan informasi terkait kondisi perusahan. 

D. Analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Apirations, Result) 

Menurut Stavros dan Hinrich, SOAR adalah sebuah pendekatan baru 

dalam perencanan strategis yang memberikan fokus pada kekuatan dan mencoba 

untuk memahami seluruh system dengan melibatkan pandangan dari pihak- 

pihak terkait. Pendekataan ini memungkinkan organisasi untuk bersama-sama 

membangun masa depan melalui kolaborasi, pemahaman bersama, dan 

komitmen untuk bertindak. SOAR sendiri adalah singkatan yang merujuk pada 

kekuatan (strengths), peluang (oppurtunities), aspirasi (aspirations), dan hasil 

(result) dan diciptakan oleh Stavros, Cooperider, dan Kelley pada tahun 2009. 

Analisis SOAR adalah salah satu opsi dalam proses perencanaan strategis 

selain analisis SWOT. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi anggota 

organisasi untuk menciptakan masa depan sesuai dengan aspirasi mereka sendiri. 

SOAR mengubah pendekatan SWOT yang sudah mapan dengan menggeser 

fokus dari faktor-faktor kelemahan internal dan ancaman eksternal menjadi 
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faktor aspirasi yang dimiliki oleh perusahaan dan hasil yang dapat diukur yang 

ingin dicapai (Jacqueline, M Stravos, and Gina Hinrich, 2009). 

Metode SOAR berfokud pada potensi kekuatan perusahaan dan peluang di 

pasar serta bagaimana kekuatan tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencapai 

hasil yang diharapkan. SOAR menggunakan pendekatan bottom-up, di mana 

atasan menerima masukan dari karyawan, yang melibatkan seluruh komponen 

organisasi untuk bersama-sama mencapai hasil yang diinginkan. Pendekatan ini 

merupakan alternatif pengembangan dari metode SWOT (Sriyono, D Suwoyo, 

and Mutia Sistarani, 2020). SOAR menempatkan fokus pada hal-hal berikut 

yaitu: 

1. Strengths (Kekuatan) 

Merujuk pada segala hal yang menjadi kekuatan atau kemampuan utama 

dalam menjalankan usaha, termasuk aset yang konkret maupun abstrak. 

2. Opportunities (Peluang) 

Mencakup elemen-elemen dalam lingkungan eksternal yang perlu dianalisis 

untuk memanfaatkan dan memaksimalkan peluang yang ada dalam konteks 

kelangsungan bisnis. 

3. Aspirations (Aspirasi) 

Aspirasi melibatkan harapan dan tujuan untuk mencapai keberhasilan di masa 

depan. Dalam kerangka SOAR, aspirasi menjadi sumber inpirasi bagi tim 

sasaran strategis dengan mengidentifikasi aspirasi yang paling diinginkan dan 

nilai-nilai yang dihargai oleh para pemangku kepentingan organisasi. 

4. Result (Hasil) 

Hasil berarti menetapkan ukutan yang inin dicapai. Dalam SOAR, hasil 

terhubung dengan perumusan strategi dan implementasinya melalui fokus 

pada pencapaian hasil yang dapat diukur dan memiliki makna. 

Matrik SOAR bergungsi untuk menyusun faktor-faktor strategis 

perusahaan, yang menggambarkan bagaimana ekkauatan dan peluang eksternal 

yang dihadapi perusahaan dapat diselaraskan dengan aspirasi dan hasil yang 

dapat diukur. Matriks analisis SOAR terbagi menjadi empat kondisi, yaitu: 

1. Strategi SA (Strengths – Aspirations) 
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Merupakan strategi yang dirancang dengan memanfaatkan semua kekuatan 

(S) perusahaan untuk mencapai aspirasi (A) yang diinginkan. 

2. Strategi OA (Opportunities – Aspirations) 

Merupakan strategi yang dibuat untuk mengidentifikasi dan memenuhi 

aspirasi (A) dari setiap pemangku kepentingan, dengan fokus pada peluang 

(O) yang tersedia. 

3. Strategi SR (Strengths – Results) 

Merupakan strategi yang dirancang untuk mengaktualisasikan kekuatan (S) 

perusahaan guna mencapai hasil (R) yang dapat diukur. 

4. Strategi OR (Opportunities – Results) 

Merupakan strategi yang berorientasi pada peluang (O) dengan tujuan 

mencapai hasil (R) yang telah diukur. 

Tabel 2.2 

Matriks SOAR 

 

E. Perbedaan Analisis SWOT dan Analisis SOAR 

Perbedaan pokok antara SOAR dan SWOT terletak pada keterlibatan 

pemanglu kepentingan dalam mengidentifikasi dan menganalisis kekuatam serta 

peluang, sehingga membenuk aspirasi, tujuan, strategi, dan komitmen untuk 

mencapai hasil. Strategi yang digunakan dalam SOAR mencakup pandangan 

dari berbagai pihak seperti pelanggan, karyawan, pemegang saham, anggota 

dewan, pemasok, relawan, dan masyarakat yang terkena dampak dari organisasi 

(Zamista dan Hanafi, 2020). 
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Beberapa perbedaan dari analisis SWOT dan SOAR melibatkan 

pergeseran table dari table negatif ke positif. SWOT menilai kelemahan dan 

ancaman, sedangkan SOAR menekankan aspirasi dan hasil positif. Selain itu, 

SOAR lebih berorientasi pada tindakan positif yang dapat diambil untuk 

mencapai table30 perusahaan, sementara SWOT lebih cenderung 

mengidentifikasi masalah dan resiko, dengan demikian, SOAR memotivasi 

anggota perusahaan dengan mengarahkan perhatian pada potensi dan pencapaian 

yang diinginkan, sementara SWOT mungkin lebih berfokus pada mengatasi 

masalah yang ada (Jacqueline M and Matthew, 2013) 

Table 2.3 

Perbedaan Mendasar SWOT dan SOAR 

 

SWOT SOAR 

 

Berfokus pada kelemahan (weakness) 

dan ancaman (threats). 

Berfokus pada hal-hal yang bermanfaat. 

Berfokus pada kekuatan (strengths) dan 

peluang (opportunities). 

Berfokus pada kompetisi yang 

diarahkan untuk menjadi lebih baik. 

Berfokus pada kesanggupan organisasi 

untuk menjadi yang terbaik. 

Berfokus pada analisis untuk sebuah 

perencanaan. 

 

Berfokus pada perencanaan yang 

selanjutnya penerapan/implementasi. 

SWOT berusaha untuk meningkatkan 

pendapatan. 

SOAR lebih menitikberatkan pada 

inovasi dan peningkatan nilai. 

SWOT memperhatikan celah SOAR memperhatikan hasil 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Menurut Coopr dan Creswell bahwa kajian pustaka memiliki beberapa 

tujuan yakni, menginformasikan pada pembaca hasil-hasil penelitian yang 

berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan 
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penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya (Dhian Yuni Pratama, 2021). Sejauh ini 

penulis telah melakukan kajian terhadap beberapa skripsi dan karya ilmiah yang 

sudah ada, dan penulis menentukan beberapa tulisan yang hampir sama dengan 

yang akan penulis teliti yaitu Penerapan Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Pengembangan Pada Usaha Angkringan Mbah Ao Tanjung Purwokerto Selatan. 

Penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Privilia M. Malonda, Silecyljeova 

Moniharapon, dan Sjendry S.R Liondong pada tahun 2019 yang berjudul 

“Analisis SWOT Dalam Menentukan Strategi Pemasaran Pada Rumah Makan 

Bakso Baper Jogja”. Penelitian ini dilakukan secara lapangan. Dengan tujuan 

untuk menentukan startegi pemasaran melalui analisis SWOT, dengan 

menggunakan Matriks EFE, IFE, SWOT Kualitatif dan SWOT Kuantitatif. 

Dengan hasil strategi pengembangan produk dengan mempertahankan kualitas 

rasa, pelayanan dan kestabilan agar tetap memuaskan konsumen (Pricillia M, 

Sileyljeova M, Sjendry S.R, 2019). 

Penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Mhd Rhomario Adiaksa pada tahun 

2023 yang berjudul “Penerapan Analisis SWOT sebagai Strategi 

Pengembangan Sanggar Seni Pusako Sakti Minangkabau”. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan mixed-method dengan jenis penelitian 

pengelolahan data primer. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa posisi PSM 

melalui matriks IE menunjukan growth and build, karena berada pada posisi II. 

Strategi yang tepat untuk diterapkan ialah intensif meliputi penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Selain strategi intensif, 

terdapat strategi integritas kebelakang, integritas ke depan, dan integritas 

horizontal (Mhd Rhomarko Adiaksa, 2023). 

Penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Imas Widowati, Daisy Ade Riany, 

dan Ferdi Andrianto pada tahun 2022 yang berjudul “Analisis SWOT untuk 

Pengembangan Bisnis Kuliner (studi kasus pada UMKM papat sodara food 

purwakarta)”. Penelitian ini dilakukan dengan umtuk mengalisis faktor-faktor 

lingkungan internal dan eksternal yang ada sehingga dapat menetukan strategi 

yang tepat. Hasil dari penelitian menujukan bahwa totak skor faktor internal 
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sebesar 3,57 dan total skor faktor eksternal sebesar 3,73 dimana dari skor yang 

didapatkan termasuk kedalam kuadran 1. Strategi ini perlu ditunjang dengan 

penetrasi pasar (market penetration), pengembangan pasar (market 

development), dan pengembangan produk (product development) (Imas 

Widowati, Daisy Ade Riany, Ferdi Andrianto, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Pratiwi dan Muhammad Rahmat 

pada tahun 2020 yang berjudul “Penerapan Analisis SWOT sebagai Strategi 

Pengembangan Usaha pada UD. Rezeki Baru”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan. Faktor-faktor 

yang menjadi peluang dan ancaman, serta mengetahui alternative startegi 

pengembangan usaha yang tepat untuk diterapkan oleh UD. Rezeki Baru 

menggunakan analisis SWOT. Hasil menunjukan bahwa berdasarkan matriks 

IFAS faktor kekuatan dan kelemahan memiliki total skor 2,92. Hal ini, 

mengindikasikan bahwa UD. Rezeki Baru berapa pada posisi internal yang 

begitu kuat, sedangkan matriks EFAS menunjukan bahwa faktor peluang dan 

ancaman meiliki skor 2,88. Hal ini mengindikasikan bahwa UD. Rezeki baru 

merespon peluang yang ada dengan cara yang luar biasa dengan menghindari 

ancaman-ancaman di pasar industri (Indah Pratiwi, dan Muhammad Rahmat, 

2022). 

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ardi Nupi Hasyim pada tahun 

2023 yang berjudul “Penerapan Analisis SOAR dalam Strategi Pengembangan 

Hotel di Kotan Bandung”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi 

yang tepat untuk pengembangan bisnis hotel dan juga lingkungan strategis yang 

dimiliki dan dihadapi oleh Hotel di Kota Bandung. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa strategi penetrasi pasar dengan melakukan pemasaran yang 

lebih baik mulai dari pemasaran melalui media sosial, E-commerce, 

endorsement dari orang yang memiliki banyak followers dan membuat konten 

yang menarik, yang dapat menarik banyak pelanggan dan strategi 

pengembangan produk dapat dilakukan dengan cara pengemasan dan 

pemrograman, lalu bagaimana mengemas suatu produk agar menarik dan 

bervariasi. 
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Penelitian yang ditulis oleh Yulihar Diyanti di tahun 2018 dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Analisis SWOT Sebagai Strategi Meningkatkan Daya 

Saing Usaha Tahu Di Desa Hajoran Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan analisis SWOT dengan Matrik IFAS dan EFAS. Startegi 

meningkatkan daya saing usaha tahu di desa Hajoran Kecamatan Sungai Kanan 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Untuk mengalisis data menggunakan SWOT yang dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi perusahaan. Hasil penelitian yaitu suatu keadaan dimana usaha tahu 

mengalami suatu masa pertumbuhan baik dalam penjualan, asset profit, maupun 

kombinasi dari ketiganya. 

Penelitian yang di tulis oleh Leli Farida pada tahun 2018 dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Analisis Strategi Pengembangan Produk Pangan Lokal 

Dalam Meningkatkan Industri Kreatif Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan untuk meningkatkan daya 

saing dan meningkatkan industri kreatif. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian startegi pengembangan yang diterapkan 

industri kreatif dikecamatan bandar sribwono untuk meningkatkan daya saing 

produk lokal dengan produk modern yang pertama adalah startegi insentif 

(penertrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk). Dimana 

strategi ini dilakukan untuk meningkatkan posisi persaingan. Yang kedua yaitu 

melalui strategi produk dengan memberikan kualitas produk dengan variansi 

rasa yang berbeda sesuai dengan keinginan konsumen. 

Penelitian yang ditulis oleh Ulfa Hidayati pada tahun 2018 dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Penerapan Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Pengembangan Usaha Dalam Persepktif Ekonomi Islam”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis kondisi lingkungan internal dan 

eksternal, serta mengetahui SWOT dalam persepktif ekonomi islam. Penelitian 

ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

luas  tanah  dan  genteng  yang  dihasilkan  memiliki  kualitas  yang  baik 



34 
 

 

dibandingkan yang dihasilkan wilayah lainnya. Serta faktor startegis kelemahan 

yaitu seluruh peluang yang ada permintaan genteng yang meningkat dipasaran 

serta perkembangan teknologi yang sangat berpengaruh pada perkembangan 

usaha genteng. 

Table 2.4 

Kajian Pustaka 

 

NO Judul Persamaan Perbedaan 

1. Analisis SWOT 

Dalam 

Menentukan 

Strategi 

Pemasaran 

Pada Rumah 

Makan Bakso 

Baper Jogja. 

(Privilia M. 

Malonda dkk, 

2019) 

Persamaanya dari 

kedua penelitian yaitu 

ada pada metode yang 

digunakan yaitu 

mengguanakan metode 

analisis SWOT. 

Perbedaanya ada pada 

tempat dan objek 

penelitian. Kemudian 

penelitian yang diteliti 

oleh Privilia M, dkk 

menggunakan matrik IFAS 

dan EFAS untuk 

mengetahui strategi 

pemasaran. Ssedangkan 

peneliti fokus pada strategi 

pengembangan pada usaha 

tersebut 

2. Penerapan 

Analisis SWOT 

sebagai 

Strategi 

Pengembangan 

Sanggar Seni 

Pusako Sakti 

Minangkabau. 

(Mhd 

Rhomario 

Adiaksa, 2023) 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah 

menggunakan strategi 

pengembangan. Dan 

menggunakan metode 

Analisi SWOT. 

Perbedaan dari kedua 

penelitian ini dapat dilihat 

dari objek penelitian. 

Kemudian peneliti 

sebelumnya fokus bidang 

seni dan budaya. Lalu 

penelitian sebelumnya 

tidak hanya menggunakan 

strategi pengembangan 

produk melainkan 

menggunakan penetrasi 

pasa dan pengembangan 

pasar. Sedangkan peniliti 

fokus pada strategi 

pengembangan produk 

usaha dibidang kuliner. 
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3 Analisis SWOT 

untuk 

Pengembangan 

Bisnis Kuliner 

(studi kasus 

pada UMKM 

papat sodara 

food 

purwakarta). 

(Imas 

Widowati, 

Daisy Ade 

Riany, dan 

Ferdi 

Andrianto, 
2020) 

Pesamaan dari kedua 

penelitian ini adalah 

untuk melakukan 

pengembangan usaha. 

Dan menggunakan 

metode Analisis 

SWOT. Kemudian 

sama-sama menilite 

dibidang kuliner. 

Perbedaan dari kedua 

penelitian ini dapat dilihat 

dari objek yang diteliti. 

Kemudian strategi yang 

digunakan dengan 

penetrasi pasar (market 

penetration), 

pengembangan pasar 

(market development), 

4. Penerapan 

Analisis SWOT 

sebagai 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha pada 

UD. Rezeki 

Baru. 

(Indah Pratiwi 

dan 

Muhammad 

Rahmat, 2020) 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah 

menggunakan strategi 

pengembangan guna 

untuk mengevaluasi 

bisnis usaha. Dan 

menggunakan metode 

Analisis SWOT. 

Perbedaan dari kedua 

penelitian ini dapat dilihat 

dari objek penelitian. 

Kemudian penelitian yang 

sebelumnya menunjukan 

hasil Matriks IFAS dan 

Matriks EFAS. 

5. Analisis 

Strategi 

Pengembangan 

Produk 

Pangan Lokal 

Dalam 

Meningkatkan 

Industri 

Kreatif 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam. 

(Leli Farida, 

2018) 

Persamaanya dari 

kedua penelitian ini 

adalah pengembangan 

produk usaha pangan 

atau makanan. Dan 

mengguanakan metode 

analisis SWOT. 

Perbedaanya terdapat pada 

objek penelitian. 

Kemudian peneliti tertuju 

untuk meningkatkan 

pengembangan produk 

industri kreatif dan 

menurut persepktif Islam. 

6. Penerapan 

Analisis SOAR 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah 

Perbedaanya terdapat pada 

objek penelitian. 
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 dalam Strategi 

Pengembangan 

Hotel di Kota 

Bandung. 

(Muhammad 

Ardi Nupi 

Hasyim, 2023) 

menggunakan metode 

analisis SOAR dan 

strategi pengembangan. 

Kemudian penelitian dari 

Muhammad Ardi fokus 

pada pengembangan Hotel, 

tetapi peneliti tertuju pada 

pengembangan produk 

usaha. 

7. Analisis SWOT 

Sebagai 

Strategi 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Usaha Tahu Di 

Desa Hajoran 

Kecamatan 

Sungai Kanan 

Kabupaten 

Labuhan Batu 

Selatan. 

(Yulihar 

Diyanti, 2018) 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah 

menggunakan metode 

metode analisis SWOT. 

Dan untuk 

mengevaluasi bisnis 

usaha. 

Perbedaanya ada pada 

objeknya. Kemudian 

penelitian penulis terdapat 

pada fokus penelitian, 

dimana penulis 

menggunakan strategi 

untuk mengembangkan 

usaha sedangkan peneliti 

yang ditulis oleh Yulihar 

Diyanti fokus dengan daya 

saing usaha tahu yang 

mengalami masa 

pertumbuhan. Dengan 

menggunakan metode 

Matrik IFAS dan EFAS. 

8. Penerapan 

Analisis SWOT 

Sebagai 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Dalam 

Persepktif 

Ekonomi 

Islam. 

(Ulfa Hidayati, 

2018) 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah 

menggunakan metode 

analisis SWOT sebagai 

Strategi pengembangan 

usaha 

Perbedaanya terletak pada 

variable tempat dan objek 

penelitian. Kemudian 

peneliti Ulfa Hidayati 

dikaitakan dalam 

persepktif Islam. 

Berdasarkan tabel tersebut penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, dimana penulis akan terfokuskan untuk “Penerapan Analisis 

SWOT dan Analisis SOAR Sebagai Startegi Pengembangan Produk Pada Usaha 

Angkringan Mbah Ao”. Hasil dari penelitian ini sangat bermanfaat untuk 

pengusaha sebagai bahan evaluasi. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 

penelitian secara mendalam dan menyeluruh untuk mengetahui apa keunggulan 

dan keunikan penelitian ini dar pada penelitian sebelumnya. 

G. Landasan Teologis 
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Para pelaku usaha diharapkan menerapkan beberapa nilai yang berasal dari 

Al-Qur’an sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan bisnis merreka. Nilai- 

nilai tersebut menjadi landasan bagi para pelaku usaha agar kegiatan perniagaan, 

transaksi jual beli, dan pengembangan usaha dapat dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip-ptinsip ajaran agam Islam. Seperti yang terdapat di surat An-Nisa ayat 

29 sebagai berikut: 

ضََََْ  “مَََْ كَََََْ 
 منَ'َِْ

تَََ عََنََْ 

 راََْ 

َََِْتنََََْ 

جََََْ ََ’

 َْ ةرََْ 

كََْ 
 وَ

َْ ََإِلَََطََََََِِْْ  ََْ ْ  ْ لَْ   َْ
 تَ ََنأَ 

ََمكَََْ  بَ ’لَََْ ََٱَبَِكَمََْ 
َََْ ب
نيَََْ 
 َْ 

لََْ  َْ َكَلَ َْ ََأ تَ َََْ   ْ ََ’مََََْ أَ َاَََْ َوَََْ 

 ولَ َْ 

ءََاََْ 

 اَْ َوَََمنَ َْ 

ذيَََٱلَ هََاََْ ََيَ أَ َْ ي  َ ’ نَََِْ   ْ

 

كَََْ  (٢٩)ََماََْ ََحيََِْرََََْ 

 مََْ 
نََََْ 

ب
َِْ 

 َْ
 كاَ

 َْ لل َْ    ْ  َْ نَََْ 
 ٱ

ََ“مََْ كََََْ سَََََْ 

 إَِ

لََْ وََََْ  َََْ لََْ تقََْ َََْ تََْ 

 َْ  ْ َوَََْ   َْ فَنََْ أاَََْ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa Ayat 29). 

Melalui ayat ini, Allah SWT mengingatkan hamba-hamba-Nya untuk tidak 

mencari kekayaan melalui metode yang tidak benar atau tidak sesuai dengan 

hukum syariat Islam. Ekonomi Syariah didasarkan pada dua prinsip uatama yaitu 

Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah sebagai fondasi hukum utama. Hukum- 

hukum yang berasal dari dua prinsip dianggap sebagai kebenaran yang tetap atau 

tidak dapat berubah (fauzia, I. Y, 2011). 

Selain itu prinsip-prinsip ekonomi islam juga mendorong pertumbuhan 

bisnis, pengembangan produk, dan strategi pemasaran yang sesuai dengan 

perkembangan dunia bisnis baik secar lokal dalam bisnis. Modal usaha taua 

bisnis yang dikembangkan dalam prinsip Syariah harus selalu mengikuti 

panduan prinsip-prinsip Syariah, termasuk: 

a. Prinsip Kesucian 

Usaha Ekonomi Islam sangat mengutamakan kebesrsihan dan kesucian 

produk, mulai tahap input, proses, hingga output. Kesucian dalam konteks 

bisnis dan produk ini berhubungan aspek kehalalan dengan menjauhi segala 

bentuk dan bisnis dan produk yang dianggap haram seperti daging babi, 
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minuman keras, bangkai, darah dan produk terkait lainnya. Selain itu, dalam 

kontek bisnis produk yang dihasilkan dan diharapkan memiliki kualitas yang 

baik dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan manusia dan 

lingkungan sekitarnya (Junia Farma, Indah Kesuma, 2021). Seperti ayat Al- 

Quran yang terdapat pada surah Al-Baqarah yang berbunyi: 

ٌ   ٌ  ن  )١٦( مب  ٌ 

 ي 

  عد ٌ  

 و 

  نۚ     ط ٌ    ’

ٌ  نإ        ٌ  ل     ه  ۥ ٌ 

 م أ   ك 

  ٌ
  ٌ

 ي أ   ش 

  ت ٌ  

 لٱ

  ’  ط      خ   

 و ٌ  

  ل ٌ    و ٌ  

ب ٌ  ٌ  ت ٌ  ت 

 ا ̊  و   عٌ  

ح ٌ   ا ب  'طي  ٌ  
  

  ٌ  ل ’

 ل ٌ  

ٌ    م ٌ     ىٌ  ف  ام ٌ 

ل أ   ٱ  ض      ر أ   ٌ  ٌ 

  و  كل  

 ا̊ 

ي    ’
 س   ا ٱلن    ها ٌ   ي  أ  ٌ  

Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langka-langkah 

setan. Sungguh, setan itu musuh nyata bagimu” (Q.S Al-Baqarah ayat 

168). 

Kemudian larangan untuk memakan makanan yang diharamkan oleh Allah 

SWT yang terdapat pada ayat Al-Quran yang berbunyi: 

 

 و ٌ   مٌ     أ ث إ    ل   ٌ     ف    د „  عاٌ   

 ل ٌ  

  ر ٌ    ي أ   غ ٌ  

 „غاٌ  ب 

  ط   أض 

  ٌ  ر ٌ 

لل    ٱ  ر ٌ    أي   لغ  ٌ    ٌ  ٌ   م ٌ    ف    ٌ  ٌ  

 ٱ  ن ٌ  

  ٌ
 ل ٌ  

  ٌ  ب 

  ۦه ٌ  

  و ٌ  

  ٌ 
  أ   ما   

 ه ٌ  

  خن ٌ    ل أ   ٱ   م ٌ    ح أ 

 ر ٌ    زي ٌ  

و ٌ  

 ل  

  وٱلد  ٌ  

 م ٌ  

  ل أ   ٱ م     ك      ي أ   ٌ  ل ع ٌ  

 ٌ  ة ٌ  ت ي أ   م ٌ  

  حٌ   

  ٌ   ر ٌ 

 م ٌ  

 ما ٌ    ن  إ  

  ٌ   ف غ ٌ   (١٧٣)  م ٌ    حي ٌ    رٌ  

  و 

 ر ٌ  

  ٌ
  ٱ  ن ٌ  

لل     ٌ  ٌ 

 إ    ٌۚ  هٌ     أي   عل  ٌ  

Artinya: “Sesungguhnya dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 

nama) selain Allah SWT, tetapi barang siapa terpaksa (memakannya), 

bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya.” (Q.S Al-Baqarah ayat 173). 

b. Prinsip Kejujuran 

Dalam berbisnis sangat penting untuk mendukung nilai-niali kejujuran dalam 

setiap transaksi termausk model transaksi yang digunakan, komunikasi dan 

tingkah laku para pelaku transaksi. Dalam setiap transaksi disarankan untuk 

menghindari segala bentuk kecurangan seperti mengurangi takaran, 

menyembunyikan cacat produk, melakukan spekulasi harga, dan tidak 

menjaga komitmen terhadap waktu. Prilaku kecurangan sangat bertentang 

dengan prinsip transaksi yaitu suka sama suka atau adanya keridhaan. Firman 

Allah SWT yang berbunyi tentang kejujuran dalam berdagang: 



39 
 

 

لََََْ وََٱََْ 

 ة لَ جَبََِِْ

خل َ كَََْ َََقَ ْ 

 مََْ 
ََٱلَ اَََْ َوََقََ وٱت ََْ 

ذىَ ِْ 

ستَ  قيَََْ  مََََََِِْْ
)١٨٢( 

ٱََسَََََِْطََاََْ 
 مََْ لََََْ 

َوَََْ نزََِْوََََْ 

لََََْ َٱَََِْباَََْ َ

 سََ قََََِْ

نَ )١٨١( سََََِْ ْ 

 ريََِْ

َٱَنََََ مََََِْ

 خََ مََََْ لََََْ 

لََْ وََََْ   ََْ

َََْ تَ

َوَََْ نوكََْ 

 اَْ َ

يَكَََْ َََلََْ ٱَََاَََْ َوَََوف ََْ أََ َ  لَْ َََْ 

نَ )١٨٣( ل ََْ ٱَََ ْ   ََْ َْ  ليََِْوَََْ 

Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- 

orang yang merugikan; 181. Dan timbanglah dengan timbangan 

yang lurus; 182. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada 

hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan 

membuat kerokan: 183” (Q.S Asy-Syura ayat 181-183). 

c. Prinsip Keadilan 

Keadilan dalam ranah bisnis meruoakan salah satu fondasi dalam sistem 

Ekonomi Islam. Prinsip keadilan ini bertujuan menciptakan rasa aman, 

ketenangan, dan pemenuhan hak bagi setiap individu yang terlibat dalam 

kegiatan bisnis. Oleh karena itu, segala bentuk transaksi yang merusak 

prinsip-prinsip keadilan harus dihapuskan, bahkan dianggap batal. 

d. Prinsip Profesional 

Bekerja dan berbisnis dalam kontek Islam dianggap sebagai amanah dan 

ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, aktivitas tersebut perlu dikelola 

dengan optimal yang harus didukung oleh kemampuan dan kompetensi 

individu dalam pilihan jenis bisnisnya. Rasulullah SAW melarang memilih 

pekerja atau karyawan yang tidak ahli dibidangnya. Serta menegaskan 

larangan untuk meminta jabatan atau posisi dimana seseorang tidak memiliki 

kompetensi yang cukup. Bahkan Rasulullah SAW menekankan pentingnya 

profesionalisme dalam setiap pekerjaan yang dilakukan (itqan). 

Kemudian sumber kekuatan dalam menghadapi bisinis yakni kesehatan, 

kemampuan berpikir, peluang untuk mengajar potensi, dan sedikit kekayaan. 

Kelemahan yang dimiliki oleh manusia terletak oada kekuranganya 

pengetahuan, karena dalam Islam ilmu pengetahuan harus mendahului tindakan. 

Sementara itu, tantangan dalam kehidupan mencakup masalah pola hidup yang 

sudah dipenuhi dengan pemikiran materialistic yang sangat meninjolkan 

kenikmatan dunia. 

  هٌ     عٌ     ف أ  ن   من ٌ  

 ٌ    ما ٌ  

  ه   

ٌ  ٌ  ام ٌ  

  ٌ  أ   ٌ  

بك أ 

  ٌ    

 ر 

  و ٌ   سٌ     ا للن  ٌ   م   أ ث وإ  ٌ  

  م ٌ  

  ٌ  ن ’

 ع      ف ٌ  
 ل أ  رٌ     ي كب  ٌ  

ٌ  ف 
  ي

  ه ٌ  

م ٌ  

ا

  ٌ
  ٌ

  ٌ  

  أ ثإ  

 م ٌ  

س     ق  ٌ    ر ٌ   ٌ  
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خ  أي   م ٌ    ل أ   وٱ ٌ       ع ٌ   ر ٌ    م أ  ٌ  

  ن ٌ  

 ل أ   ٱ

  ل س ـ أ   ي  

 ك ٌ    ون  
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  ٌ   ون ر     ك ٌ 

  ٌ)٢١٩( 

 م أ  ك   

ت ٌ  ت

ف ٌ  

  ٌ 

  ت ٌ  

ٌ  ل

ٌ  ع

ٌ  ل

  ٌ 

  أ   ا  م   ك   ي  ’

 ل ’

  ٌ
لل ٌ    ٌ    

ل

  ٌ 

 ك ٌ   ٱ  ن   

  ي
ي ٌ  ب 

  ٌ' 

  ٌ
  ك 

ذ ’

  ٌ
  

  ٌ
 ل 

  ٱ ل ٌ  

  ف أ  ٌ  عل أ 

 ٌ    و ٌ  

  ن ٌ  

   ق
 وي  ٌ   ك ٌ    ون    ل س ـ أ  و   فق ٌ    ن   ي   ا ماذ  ٌ  

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad SAW) tentang khamar 

dan judi. Katakanlah: “pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia”. (Akan tetapi), dosa keduanya lebih 

besar daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya kepadamu tentang 

apa yang mereka infakkan, katakanlah, “(yang diinfakkan adalah) 

kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah SWT 

menerangkan ayat-ayatnya kepadamu agar kamu berpikir. (Q.S Al- 

Baqarah Ayat 219) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan kebebasan 

kepada manusia untuk menggunakan akal dan hati nurani (qalbunya) mereka 

dalam mengatasi berbagai tantangan kehidupan yang dihadapi. 

Dalam memproduksi makanan dan minuman Angkringan Mbah Ao sangat 

mengutamakan ide-ide dan kreativitas yang dimiliki oleh semua karyawan. sesuai 

dengan surat Al-Baqarah ayat 219 Allah SWT telah memberikan akal kepada 

umatnya senantiasa untuk berfikir. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian yang 

bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

dilakukan dengan metode sistematis untuk mengangkat data yang ada 

dilapangan. (Hardani dkk, 2020) penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang fokus pada isu-isu sosial, budaya, dan perilaku manusia. Metode ini bersifat 

deskriptif dan menggunakan pendekatan induktif. Dalam penelitian kualitatif 

deskriptif, peneliti harus menggambarkan objek, fenomena, atau konteks sosial 

secara naratif dengan menekankan penggunaan kata-kata atau gambaran dari 

pada angka dalam menyajikan data dan fakta yang dikumpulkan. Tujuan dan 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki (Rijali, Ahmad, 2018). 

Pelaksanaan penelititian kualitatif ini melibatkan keterlibatan aktif dari 

penelitian yang secara berurutan melakukan tahapan penelitian dan observasi 

langsung di lapangan (tempat penelitian), lalu peneliti menggambarkan hasil 

dalam bentuk narasi yang terkait dengan “Penerapan Analisis SWOT dan 

Analisis SOAR Sebagai Startegi Pengembangan Produk Pada Usaha 

Angkringan Mbah Ao”. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Angkringan Mbah Ao yang beralamat di Jalan 

Pahlawan Tanjung, Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu kegiatan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap: 

a. Tahap pertama pada bulan agustus 2023 untuk melakukan study 

pendahuluan. 
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b. Tahap kedua dilakukan pada bulan 10 Oktober – 11 Desember 2023 

untuk mendapatkan informasi yang akurat dan memperoleh data 

penlitian yang diperlukan dengan tingkat akurasi dan kejelasan yang 

optimal mengenai penerapan Analisis SWOT dan Analisis SOAR 

sebagai strategi pengembangan produk usaha angkringan mbah ao di 

tanjung purwokerto selatan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merujuk kepada objek, individu, atau lokasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan variabel yang menjadi 

fokus penelitian. Dalam pandangan Syaifuddin Azwar (2017), subjek 

penelitian adalah sumber utama yang memiliki informasi terkait variabel- 

variabel yang sedang diteliti. 

Tabel 3.1 

Subjek dan Objek penelitian Angkringan Mbah Ao Tanjung 

Purwokerto Selatan 

 

No Subjek Penelitian 

1. Pemilik Angkringan Mbah Ao 

2. Owner Angkringan Mbah Ao 

3. Karyawan Angkringan Mbah Ao 

4. Pelanggan Angkringan Mbah Ao 

 

Subjek pada penelitian ini adalah: 

a) Mbah Ao selaku pemiliki Angkringan. 

b) Bapak tatang selaku owner dari Angkringan Mbah AO. 

c) Bapak Ari selaku karyawan. 

d) Pelaggan setia Angkringan Mbah Ao 

2. Objek Penelitian 

Variabel yang signifikan dalam penelitian ini disebut sebagai objek 

penelitian. Menurut Sugiyono, objek penelitian adalah tinjauan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu tentang sesuatu objektif, 
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valid, dan reliabel (sugiyono). Objek dari penelitian ini adalah Angkringan 

Mbah Ao Tanjung Purwokerto Selatan. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian memiliki berbagai makna, yakni subjek- 

subjek tempat peneliti memperoleh data tersebut. Sumber data terbagi menjadi 

dua yaitu : sumber data primer dan sumber data skunder . Data yang diperoleh 

secara langsung dari responden oleh peneliti disebut juga data primer, sedangkan 

sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada (Sugiono, A., 2021). 

1. Sumber Data Primer 

Riset lapangan ini dengan melakukan wawancara kepada pihak terkait 

untuk memperoleh data yang benar-benar dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Menurut ari kunto definsi data primer adalah informasi yang 

diperoleh langsung dari sumber pertama, biasanya melalui proses seperti 

wawancara, penelusuran, dan metode serupa. Selain itu sumber penelitian 

yang digunakan berasal dari dokumentasi yang dijadikan acuan dan informasi 

yang diperlukan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Mbah Ao selaku pemiliki Angkringan. 

b) Bapak tatang selaku owner dari Angkringan Mbah AO. 

c) Bapak Ari selaku karyawan. 

d) Pelaggan setia Angkringan Mbah Ao. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah suatu cara membaca, memahami, dan 

mempelajari dari ketersediaan sumber-sumber lain sebelum penelitian 

dilakukan (Herviani, Vina, Angky Febriansyah, 2016). Studi literatur adalah 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menggali referensi teoritis guna 

mengisis atau menguatkan informasi yang telah ada. Yang dilakukan dengan 

cara membaca berbagai buku, jurnal, mengevaluasi literatur, dan catatan yang 

relevan dengan topik yang dibahasn sehingga dapat menyediakan dasar 

teoritis dan acuan yang lebih kokoh. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah tindakan pengamatan yang sengaja dilakukan 

secara langsung dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk mengumulkan 

informasi. Pengamatan ini merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan pencatatan sistematis dari fenomena yang sedang diteliti sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi. Metode observai sering dipilih dalam 

penelitian karena dapat disesuaikan dengan tujuan penelitian, mencatat data 

secata terstruktur, dan memungkinkan pengendalian terhadap rehabilitas dan 

validitasnya (Meleong, I. J, 2010). 

Untuk penelitian yang dilakukan peneliti ini tentunya menggunakan 

Teknik observasi dengan cara mengamati dan mencatat realita-realita 

khususnya mengenai penerapan Analisi SWOT dan Analisis SOAR dalam 

strategi pengembangan pada produk usaha Angkringan Mbah Ao di 

Purwokerto. 

2. Wawancara 

Wawancara merupaka metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menggali informasi yang revelan dengan subjek penelitian. Wawancara 

merupakan sebuah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengacara 

berdialog antar dua orang atau lebih yang diarahkan oleh seseorang dengan 

tujuan untuk memperoleh sebuah keterangan atau data (Salim, Syahrun, 

2021). 

Pada penelitian ini teknik wawancara sangatlah penting dalam proses 

pengumpulan data. Wawancara yang digunakan dalam penghasil informasi 

atau sumber data dan membantu peneliti menjawab semua pertanyaan 

mengenai analisis SWOT dan analisis SOAR ialah pemilik, manager, dan 

Konsumen Angkringan Mbah Ao. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi memiliki peran penting sebagai sumber data yang 

digunakan dalam keperluan penelitian. Pada penelitian kualitatif, penelitian 

harus memiliki kemampuan untuk menginterpretasi temuan tersebut. Untuk 
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memastikan keabsahan hasil penelitian, peneliti juga membutuhkan data 

sekunder. Data sekunder ini dapat berupa berbagai jenis dokumen seperti 

arsip, foto, catatan, atau berkas-berkas lain yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan (Afifuddin. B. A, 2012). 

F. Teknis Analisis Data 

Pada penelitian ini Teknik analisis yang digunakan adalah Teknik analisis 

deskriptif kualitatif dimana Teknik ini digunakan dengan cara mengelola data 

dengan kata-kata serta argumen yang apa adanya sesuai dengan hasil observasi. 

Adapun Teknik analisis data ang diterapkan dalam pendekatan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Merupakan suatu langkah analisis yang melibatkan pemilihan, fokus, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang muncul Selama 

penelitian lapangan. Penggolongan ini mencangkup klasifikasi atau 

simplifikasi data yang relevan, serta penghapus data yang tidak relevan. 

Pereduksian data saling berhubungan melalui sebuah kesimpulan serta 

penyajian data (Rijali A, 2018) 

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan menghmpun dan 

merangkum informasi yang difokuskan pada aspek-aspek yang terkait dengan 

penerapan Analisis SWOT dan Analisis SOAR sebagai strategi 

pengembangan produk pada usaha Angkringan Mbah Ao di Tanjung 

Purwokerto Selatan. 

2. Penyajian Data 

Merupakan metode analisis data yang melibatkan pengataturan data 

yang relevan untuk menghasilkan informasi yang dapat diambil 

kesimpulanya, sehingga memoermudah perencanaan penelitian selanjutnya. 

Teknik analisis data ini memungkinkan pengambilan tindakan yang tepat. 

Data dapat disajikan dalam bentuk catatan lapangan, grafik, atau diagram 

untuk mengintegrasikan sumber-sumber informasi yang telah diperoleh. Hal 

ini dilakukan untuk menentukan apakah kesimpulan yang ditarik sudah sesuai 

dan tepat atau harus dilakukan peninjauan ulang (Rijal A, 2018). 
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Dalam penelitian ini data disajikan melalui pengelompokan data yang 

serupa untuk mempermudah proses kesimpulan. Data yang dipresentasikan 

mencakup informasi mengenai Penerapan Analisis SWOT dan Analisis 

SOAR sebagai Strategi Pengembangan Produk Pada Usaha Angkringan 

Mbah Ao di Tanjung Purwokerto Selatan. 

3. Verifikasi Data 

Suatu metode analisis data yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

seluruh proses pengumpulan informasi atau data yang ditemukan di lapangan 

tidak mengandung kesalahan signifikan. Proses ini juga dilakukan untuk 

memperoleh bukti-bukti yang kuat dapat mendukung langkah selanjutnya 

dalam pengumpulan data. Keakuratan data ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap kelancaran dan keberhasilan penelitian yang 

mendalam (hayati,2021) 

4. Penarikan Kesimpulan 

Teknik analisis data dengan cara penarikan kesimpulan merupakan 

kegiatan yang berisi bukti-bukti kuat dan konsisten sesuai apa yang 

ditemukan di lapangan, yang kemudian nantinya sebuah kesimpulan tersebut 

akan menjadi informasi lengkap yang mencakup hasil keseluruhan dari 

penelitian. Kesimpulan dapat disajikan dalam laporan penelitian pada bagian 

bab penutup. Seorang peneliti harus sering melakukan kegiatan penarikan 

kesimpulan saat mereka melakukan observasi lapangan (Rijali, A, 2018). 

Kesimpulan dalam penelitian ini berbentuk deskripsi dalam bentuk teks 

naratif yang menjelaskan tentang Penerapan Analisis SWOT dan Analisis 

SOAR sebagai Strategi Pengembangan Produk Pada Usaha Angkringan 

Mbah Ao di Tanjung Purwokerto Selatan. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan Teknik trianggulasi untuk memeriksa keandalan 

data yang diperoleh. Teknik ini melibatkan penggabungan beberapa metode 

pengumpulan data dan sumber yang tersedia, termasuk memanfaatkan informan 

sebagai alat untuk menguji keandalan dan menganalisis hasil penelitian. 

Asumsinya adalah bahwa informasi yang diperoleh dari observasi peneliti akan 
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menjadi lebih jelas dan akurat jika metode wawancara atau dokumentasi 

digunakan Bersama untuk menginformasikan keandalan informasi yang 

diperoleh dari kedua metode tersebut (Nugraha, J., 2023). 

1. Uji Kredibilitas 

Kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa data dan informasi yang 

dikumpulkan memiliki kebenaran, sehingga hasil penelitian kualitatif dapat 

diandalkan oleh pembaca yang kritis dan diterima oleh responden yang 

memeberikan informasi (Sugiyono, 2017). Uji kredibilitas dilakukan melalui 

triangulasi data yaiyu pemeriksa data dari berbagai sumber dengan berbagai 

metode dan pada berbagai waktu. Berikut jenis-jenis tiangulasi data yang 

melibatkan: 

a) Triangulasi Sumber 

Memeriksa data kepada sumber yang diperoleh dari beberapa sumber, 

seperti membandingkan data hasil pengamatan dengan data dari 

wawancara narasumber. 

b) Triangulasi Teknik 

Memeriksa data kepada sumber yang sama menggunakan Teknik yang 

berbeda, seperti membandingkan data hasil observasi dengan data dari 

wawancara. 

c) Triangulasi Waktu 

Melakukan pemeriksaan data dalam waktu yang berbeda, seperti 

memebandingkan data hasik wawancara, observasi, atau Teknik lainnya 

yang dilakukan pada waktu yang berbeda 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat Angkringan Mbah Ao 

Angkringan Mbah Ao merupakan sebuah usaha yang berdiri dibidang 

kuliner. Angkringan Mbah Ao berdiri sejak tahun 2007 dan menjadi 

angkringan yang paling pertama di Jl Pahlawan, Tanjung, Kec Purwokerto 

Selatan, Kab Banyumas, Purwokerto, Jawa Tengah. Dengan letak yang 

strategis dekat dengan persimpangan Tanjung yang merupakan jalan 

alternatif untuk para pengunjung dari berbagai daerah luar Jawa Tengah. 

Angkringan Mbah Ao memiliki sejarah yang unik, bermula dari nama 

Angkringan tersebut yang sangat unik diambil dari panggilan cucunya kepada 

kakeknya yang memiliki Angkringa tersebut. Kemudian dari cita-cita Mbah 

Ao menyediakan tempat yang ramah dan terjangkau bagi masyarakat untuk 

menikmati hidangan khas Jawa. Pada awalnya, Angkringan sederhana ini 

hanya menawarkan beberapa menu saja, namun dengan dedikasi Mbah Ao 

dan pelayanan yang hangat, Angkringan Mbah Ao ini menjadi tempat kuliner 

yang dicintai dan banyak dijumpai oleh pengunjung. 

Seiring berjalanya waktu, Angkringan Mbah Ao menghadirkan 

perubahan, terutama dalam variasi menu dan perluasan lahan. Awalnya hanya 

menawarkan hidangan khas Jawa yang sederhana seperti: Wedang Jahe, Sego 

Kucing, dan Mendoan, namun kini menu Angkringan Mbah Ao semakin 

beragam dengan penambahan sajian-sajian baru yang lezat. Selain itu, untuk 

memenuhi kebutuhan pengunjung yang semakin bertambah, lahan 

Angkringan Mbah Ao pun diperluas agar pengunjung nyaman untuk 

menikmati kuliner khas Jawa yang sangat unik. 

Berikut hasil wawancara mengenai pendapatan perbulan Angkringan 

Mbah Ao dari bulan januari- pertengahan desember 2023: 
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Tabel 4.1 

Pendapatan Angkringan Mbah Ao bulan Januari-Desember 2023 
 

NO Bulan Jumlah 

1. Januari Rp. 66.535.000,- 

2. Februari Rp. 65.256.000,- 

3. Maret Rp. 66.153.000,- 

4. April Rp. 67.198.000,- 

5. Mei Rp. 67.205.000,- 

6. Juni Rp. 66.728.000,- 

7. Juli Rp. 67.210.000,- 

8. Agustus Rp. 66.945.000,- 

9. September Rp. 67.267.000,- 

10. Oktober Rp. 60.137.000,- 

11. November Rp. 61.578.000,- 

12. Desember Rp. 25.760.000,- 

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi 

“Pusat kuliner yang menjadi destinasi utama, diakui oleh masyrakat 

sebagai tempat yang menghadirkan keunikan cita rasa hidangan khas jawa. 

Dengan mempertahanlan tradisi dan kualitas, Angkringan Mbah Ao 

menjadi warung yang memberikan pengalaman kuliner yang tak 

terlupakan dan menjadi bagian integral dari warisan kuliner lokal.” 

b. Misi 

1) Memberikan pengalaman kuliner yang autentik dan berkualitas tinggi 

kepada pelanggan dengan menjaga keaslian cita rasa hidangan khas 

jawa. 

2) Angkringan Mbah Ao berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang 

sangat ramah dan hangat, menciptakan suasana yang nyaman dan 

bersahabat bagi semua pelanggan, 
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3) Melalui inovasi dalam menu dan kualitas pelayanan, Angkringan Mbah 

Ao juga bertujuan untuk terus berkembang dan menjadi destinasi 

kuliner yang dicintai oleh masyarakat. 

c. Tujuan 

“Memberikan pengalaman kuliner unik dan menyenangkan bagi 

pelanggan, serta menciptakan atmosfer warung yang ramah dan hangat. 

Melalui Angkringan Mbah Ao pendiri juga berharap untuk memperkaya 

dan melestarikan warisan kuliner lokal, sekaligus berkontribusi positif 

pada ekonomi lokal dan membuka lapangan pekerjaan di komunitas 

setempat.” 

3. Logo Angkringan Mbah Ao 
 

Gambar 4.1 Logo Angkringan Mbah Ao 

4. Makna Logo Angkringan Mbah Ao 

Logo Angkringan Mbah Ao terdiri dari 3 simbol yakni gunung, batik 

suwung, dan gapura. Makna simbol Gunung terutama jika ditempatkan dalam 

konteks budaya atau sejarah tertentu bisa menjadi simbol kedalaman tradisi. 

Angkringan Mbah Ao ingin menekankan bahwa mereka memahami dan 

menghormati tradisi kuliner khas jawa serta menyajikan hidangan dengan cita 

rasa yang mengakar dalam nilai-nilai lokal. Makna simbol pada batik suwung 

adalah jika batik suwung dianggap warisan budaya Jawa. Maka 

penggunaanya di Angkringan Mbah Ao bisa mencerminkan keinginan untuk 

melestarikan dan mempromosikan kearifan lokal. Makna simbol pada gapura 
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sebagai pintu gerbang tradisional Jawa bisa diartikan sebagai simbol 

pembuka jalan menuju keberuntungan dan kesuksesan pada Angkringan 

Mbah Ao. 

5. Struktur Organisasi Angkringan Mbah Ao 

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, Angkringan Mbah Ao 

membagi tugas ke dalam beberapa karyawanya sesuai dengan keahlianya. 

Berikut merupakan struktur organisasi Angkringan Mbah Ao: 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi: 

Pemilik (Owner) : Bapak Sunarto (Mbah Ao) 

Manajer : Tatang 

Karyawan/pelayan : Ari 

Rian 

Kasir : Suliana 

6. Deskripsi Jabatan (Job Description) 

Berikut ini job descriotion dari masing-masing posisi yang terdapat 

dalam struktur organisai Angkringan Mbah Ao: 

a. Owner 

Yang bertanggung jawab untuk mementukan peraturan dan kebijakan 

tertinggi perusahaan dan bertanggung jawab dalam memimpin perusahan. 

b. Manajer 
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Yaitu bertanggung jawab untuk mengelola operasional perusahaan dan 

mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi Angkringan Mbah Ao 

c. Karyawan/Pelayan 

Bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang baik kepada 

pelanggan. 

d. Kasir 

Yang bertanggung jawab untuk melakukan transaksi keuangan di 

Angkringan Mbah Ao. 

7. Produk Angkringan Mbah Ao 
 

Gambar 4.3 Menu Angkringan Mbah Ao 

Tabel 4.2 

Daftar Harga Produk Angkringan Mbah AO 
 

No Makanan Banyak Harga 

1. Mendoan 1 Buah Rp. 1.500; 

2. Bakwan 2 Buah Rp. 1.500; 

3. Tahu goreng tepung 2 Buah Rp. 1.500; 

4. Dage goreng tepung 2 Buah Rp. 1.500; 

5. Tahu Berontak 1 Buah Rp. 2.000; 

6. Tape Goreng 1 Buah Rp. 1.500; 

7. Pisang goreng 1 Buah Rp. 1.500; 

8. Lumpia 1 Buah Rp. 1.500; 

9. Timus 1 Buah Rp. 1.500; 
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10 Piscok 1 Buah Rp. 1.500; 

11 Sate ati ampela 1 Tusuk Rp. 2.500; 

12 Sate kepala ayam 1 Tusuk Rp. 4.000; 

13 Sate usus 1 Tusuk Rp. 2.000; 

14 Sate kikil 1 Tusuk Rp. 2.500; 

15 Sate tutut 1 Tusuk Rp. 2.500; 

16 Sate kerrang 1 Tusuk Rp. 2.500; 

17 Sate Telor Puyuh 1 Tusuk Rp. 3.500; 

18 Bakso bakar 1 Tusuk Rp. 2.500; 

19 Sosis bakar 1 Tusuk Rp. 2.500; 

20 Tempura bakar 1 Tusuk Rp. 2.500; 

21 Nasi bakar 1 Bungkus Rp. 5.000; 

22 Nasi kucing isi tongkol suir 1 Bungkus Rp. 2.500; 

23 Arem-arem 1 Buah Rp. 2.500; 

24 Ayam rica-rica 1 Bungkus Rp. 4.000; 

25 Mie goreng 1 Bungkus Rp. 2.500; 

 

No Minuman Harga 

1. Jahe susu ukuran gelas besar Rp. 7.000; 

2. Jahe susu ukuran gelas kecil Rp. 4.000; 

3. Teh anget/Es Rp. 4.000; 

4. Jeruk anget/Es Rp. 4.000; 

5. Teh tawar anget Rp. 3.000; 

6. Air es/air bening Rp. 1.500; 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis SWOT 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini terdapat empat indicator yang 

dapat digunakan untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

dalam upaya memformulasikan strategi pengembangan produk pada usaha 

Angkringan Mbah Ao. 
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a) Kekuatan (Strenght) 

Kekuatan memiliki ciri-ciri yang meningkatkan nilai suatu hal dan menjadi 

salah satu keunggulan dari pada yang lain. Kekuatan dapat berasal dari 

berbagai aspek termasuk sumber daya keuangan, citra, kepemimpinan 

pasar, hubungan antara pembeli dan pemasuk, serta faktor-faktor lainnya. 

Dari hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 6 November 2023 dengan Bapak Tatang selaku 

Manajer Angkringan Mbah Ao. 

Menurut bapak keunikan bagaimana yang dimiliki oleh Angkringan 

Mbah Ao? 

“keunikan yang dimiliki oleh Angkringan Mbah Ao ini terletak pada 

hidangan khasnya yaitu jahe susu. Dalam konteks angkringan, jahe 

susu menjadi daya Tarik utama yang membedakan tempat tersebut 

dari angkringan lainnya. Kemudian jahe susu yang disajikan 

dengan keaslian bahan-bahan alami dan kelembutan susu murni, 

menciptakan kombinasi yang memanjakan lidah pada pelanggan”. 

Apa keunggulan yang dimiliki Angkringan Mbah Ao? 

“keunggulan yang dimiliki angkringan mbah ao dimuali dari 

inovasi menu termasuk hidangan khas salah satunya jahe susu dan 

nasi kucing lalu ada harganya yang sangat terjangkau, kami juga 

fokus dengan cita rasa yang khas dari sejak 2007 hingga saat ini 

rasa jahe susunya masih sama karna tidak ada campur tangan 

lainnya, tempat ataupun lokaisnya sangat strategis”. 

b) Kelemahan (weakness) 

Kelemahan merujuk pada faktor-faktor yang melibatkan keterbatasan atau 

kekurangan dalam sumber daya, keterampilan, dan kapanilitas yang secara 

signifikan menghambat kemampuan perusahaan untuk berkinerja secara 

efektif. Fasilitas, sumber daya keuangan, keterampilan manajeman, 

kemampuan pemasaran, dan citra merek dapat diintifikasi sebagai sumber- 

sumber potensial dari kelemahan (Pearce dan Robinson, 1991:182). 

Dari hal tereut dapat dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

pada tanggal 6 November 2023 dengan Bapak Tatang selaku Manajer 

Angkringan Mbah Ao. 
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Presepsi apa yang yang menjadi kelemahan bagi pelanggan 

Angkringan Mbah Ao? 

“mulai dari menu ada beberapa pelanggan yang mengeluh 

mengenai produk makanan yang belum ada penambahan. Mungkin 

beberapa pelanggan merasa bosan. Kami juga masih kurang faham 

mengenai kebutuhan dan keinginan pasar atau penyesuaian yang 

tidak tepat terhadap tren dan prefensi pelanggan. Kemudian untuk 

lahan yang sempit sehingga mengganggu kenyaman pelanggan 

tidak hanya itu lahan dari parkiran pun sangat mepet dengan jalan 

raya itu juga mengganggu pengguna jalan”. 

 

Dari hasil penjelasan tentang kelemahan dari Angkringan Mbah Ao 

harus segera melakukan penambahan produk makanan. Kemudian 

memperluas dan memperbaiki lahan makan dan tempat parkir sehingga 

pelanggan menjadi terasa nyaman dan semakin banyak pelanggan baru 

yang mengunjungi. Tidak hanya itu Angkringan Mbah Ao akan 

memasarkan produknya lewat Instagram ataupun facebook. 

c) Peluang (Opportunities) 

Peluang merujuk pada kondisi menguntungkan yang dapat ditemui dalam 

lingkungan perusahaan atau organisasi. Salah satu sumber peluang adalah 

tren-tren penting. Situasi peluang dapat muncul ketika pasar yang 

sebelumnya diabaikan, terjadinya perubahan dalam persaingan atau 

peraturan, terjadinya kemajuan teknologi, atau ketika hubungan dengan 

pelanggan atau pemasuk meningkat. Identifikasi dan pemanfaatan peluang 

tersebut dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Bapak Tatang selaku 

Manajer Angkringan Mbah Ao pada tanggal 6 November 2023. 

Menurut bapak kesempatan apa saja yang dapat diambil untuk saat 

ini dalam mengembangkan produk angkringan mbah ao? 

“kesetiaan pelanggan saat ini sangat membantu meyakinkan kita 

bahwa produk atau makanan yang kita sajikan sangat disukai dan 

dinikmati oleh pelanggan. Memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

menciptakan produk baru, lalu fokus dengan mengamati dan 

mengadaptasi produk terhadap perubahan kebiasaan konsumen, 

terutama setelah pandemi”. 
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Bagaimana untuk strategi pemasaran yang dilakukan Angkringan 

Mbah Ao? 

“untuk pemasaranya kami ini ada kemitraan dengan bisnis atau 

komunitas lokal untuk meningkatkan visibilitas dan mendapatkan 

dukungan dari pelanggan, terkadang banyak sekali konten creator 

atau para pecinta kuliner ini membuat konten atau flog yang 

berkaitan dengan keunikan atau keunggulan dari kuliner 

angkringan mbah ao”. 

 

d) Ancaman (threats) 

Ancaman adalah kondisi yang tidak menguntungkan dalam lingkungan 

perusahaan. Ancaman menjadi gangguan utama terhadap posisi saat ini 

atau yang diinginkan oleh perusahaan. Ancaman dapat muncul dalam 

berbagai bentuk, seperti kemunculan pesaing baru, pertumbuhan pasar 

yang lambat, peningkatan negoisasi dari pihak pembeli atau pemasok, 

perubahan tenologi, dan penerapan peraturan baru. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Bapak Tatang selaku 

Manajer Angkringan Mbah Ao pada tanggal 6 November 2023. 

Menurut bapak faktor apa saja yang dapat mengancam Angkringan 

Mbah Ao? 

“semakin maju perkembangan dunia kuliner, banyak sekali 

angkringan lain atau bisnis makan sejenis yang menawarkan produk 

yang serupa atau lebih baik ini menjadi salah satu ancaman kami, 

kemudian kondisi ekonomi masyarakat yang hingga saat ini masih 

belum stabil karna pasca pandemi sedangkan untuk saat ini harga 

BBM juga naik maka dari itu kami juga menaikan sedikit harga 

produk kami”. 

Dari penjelasan di atas ini menjadi ancaman bagi Angkringan Mbah 

Ao dalam mengembangkan suatu produknya. Karena seiring berjalanya 

waktu dan tahun banyak sekali pembisnis yang menawarkan produk yang 

mengikuti tren. Selain itu pasca pandemi ekonimi masyarakat yang belum 

stabil dan kenaikan harga BBM sehingga kebutuhan kehidupan sehari-hari 

pun menjadi mahal. 

2. Analisis SOAR 
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a. Kekuatan (Strenght) 

Nilai tambah atau keunggulan pada Analisis SOAR pada suatu 

perusahaan terletak pada faktor kekuatan. Keunggulan menjadi jelas ketika 

suatu perusahaan memiliki aspek yang secara khusus lebih ungguk 

dibandingkan dengan pesaing lainnya. Hal ini, dapat memuaskan 

pemangkau kepentingan (stakeholders) dan para pelanggan. 

Keunggulan dan keunikan yang dimiliki oleh Angkringan Mbah Ao 

terletak pada hidangaanya, dikarnakan produk dari Angkringan yang 

menjadi ciri khas terletak pada jahe susu dan sego kucing. Selain itu 

mempunya rasa yang sangat autentik yang terbuat dari bahan-bahan alami 

dengan harga yang sangat terjangkau sehingga sangat menarik perhatian 

pengunjung. 

b. Peluang (Opportunities) 

Peluang yang dimiliki pada Analisis SOAR merupakan keadaan 

dalam lingkungan eksternal organisasi yang bersifat menguntungkan dan 

dapat menjadi sarana untuk mengembangkan suatu perusahaan. Peluang- 

peluang yang ada perlu dielaborasi berdasarkan probabilitas keberhasilan. 

Salah satu persyaratan untuk kesuksesan suatu perusahaan atau organisasi 

adalah kemampuanya dalam memanfaatkan sepenuhnya peluang-peluang 

yang ada. 

Peluang besar yang menjadi acuan bagi Angkringan Mbah Ao 

membangun suatu produk yang fokus pada berkelanjutan dan ramah 

lingkungan untuk mengetahui kesadaran pengunjung. Memanfaatkan 

kemajuan teknologi untuk menciptakan produk yang lebih inovatif dan 

efisien. Mengikuti tren dan kebutuhan pasar ysng berkembang untuk 

menciptakan produk yang relevan dan diminati oleh pelanggan. 

c. Aspirasi (Aspiration) 

Aspirasi mengacu pada visi atau cita-cita yang ini dicapai oleh 

perusahaan. Dengan melibatkan gambaran positif tentang masa depan 

yang diinginkan oleh perusahaan tersebut, dimana mereka bercita-cita 
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untuk mencapai prestasi yang tinggi dan mewujudkan tujuan jangka 

Panjang. 

Dengan ini dapat dilihat dari hasil wawancara pada tanggal 6 

November 2023 dengan Bapak Tatang selaku Manajer Angkringan Mbah 

Ao. 

Menurut bapak faktor internal apa yang diindentifikasi menjadi aspirasi/ 

harapan bagi angkringan mbah ao? 

“harapan saya ini banyak mba untuk angkringan mbah ao tapi mungkin 

yang saya sebutkan ada beberapa seperti mempertahankan standar 

kualitas tinggi dalam produk yakni ada pada rasa makanan dan minum 

terutama untuk makanan adalah sego kucing dan minumanya adalah jahe 

susu. Menjadikan angkringan ini sebagai salah satu kuliner khas jawa 

dengan cita rasa yang autentik dan akan disukai oleh semua kalangan. 

Membangun citra yang kuat dan produknya yang dikenal dikalangan 

masyarakat yang ditidak hanya masyarakat jawa saja,” 

d. Result (Hasil) 

Hasil merujuk pada pencapaian konkret yang diinginkan dan dapat 

diukur oleh suatu perusahaan. Hasil ini mencerminkan pencapaian dari 

aspirasi atau harapan yang telah ditetapkan, yang melibatkan pencapaian 

kinerja finansial, pertumbuhan penjualan, peningkatan pangsa pasar, 

keberhasilan inisiatif tertentu, atau pencapaian tujuan-tujuan lainnya. 

Dengan ini dapat dilihat dari hasil wawancara pada 6 November 

2023 dengan Bapak Tatang selaku Manajer Angkringan Mbah Ao. 

Menurut bapak apakah ada faktor keberhasilan yang dihasilkan dari 

mengembangkan suatu produk pada angkringan mbah ao? 

“alhamdulillah dari yang kami lihat ada beberapa keberhasilan seperti 

memiliki banyak pelanggan yang setia dikarnakan cita rasanya yang unik 

dan masih sama dari awal dibangunya angkringan, terciptanya 

kepercayaan pelanggan kepada angkringan ini, menarik perhatian 

konsumen dengan aroma jahe susu yang khas, yang terpenting 

meningkatnya pendapatan kami.” 

Dari penjelasan diatas ini menjadi suatu kebanggan bagi Angkringan 

Mbah Ao. Namun bukan berarti dengan adanya hasil tersebut menjadi 

suatu kesombongan bagi angkringan. Tetapi melainkan menjadi motivasi 
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pengusaha berserta karyawannya untuk tetap mempertahankan hasil 

tersebut dan semakin meningkat. 

3. Karakteristik Informan 

Hasil indentisikasi karakteristik informan dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut 

Tabel 4.3 

Karakteristik Informan 

No Nama Umur Jabatan 

1. Sunarto (Mbah Ao) 74 tahun Owner 

2. Tatang 56 tahun Manajer 

3. Ari 45 tahun Kasir/karyawan 

4. Reza Duwi 20 tahun Pelanggan 

5. Galih panca utama 23 tahun Pelanggan 

6. Feni oktafiani 23 tahun Pelanggan 

(Sumber: Hasil Review Wawancara) 

Jumlah infroman dalam penelitian ini ada 7 orang. Pertama Bapak 

Sunarto (mbah ao) selaku Pemilik atau Owner Angkringan Mbah Ao, Bapak 

Tatang selaku Manajer Angkringan Mbah Ao, Suliana selaku kasir 

Angkringan Mbah Ao, dan 4 lainnya adalah pelanggan setia Angkringan 

Mbah Ao. 

B. Pembahasan Strategi Pengembangan Produk Usaha Yang Diterapkan Di 

Angkringan Mbah Ao 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan dalam 

pengembangan produk Angkringan Mbah Ao di Purwokerto. Dengan mengenali 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat, hal ini dapat mempermuda 

analisis yang dapat dijadikan panduan atau referensi. Informasi ini diharapkan 

dapat menghasilkan ide-ide yang berguna untuk mengembangkan produk dalam 
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bisnis Angkringan Mbah Ao. Strategi pengembangan produk yang diterapkan 

oleh Angkringan Mbah Ao yakni sebagai berikut: 

1. Strategi Kualitas Produk 

Strategi kualitas produk dalam sebuah perusahaan adalah tindakan 

pengelola kualitas yang dijalankan oleh perusahaan guna menciptakan 

produk sesuai yang diharapkan oleh konsumen. Tanpa upaya pengembangan 

produk dapat menimbulkan ketidakpuasan pelanggan dan pad akhirnya 

berdampak pada penurunan hasil penjualan. 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari produk merupakan salah satu 

strategi yang dilakukan oleh Angkringan Mbah Ao. Namun, suatu rencana 

telah disusun untuk mengembangkan usaha ini dengan tetap menstabilkan 

harga produk tersebut secara pesat dimasa yang akan datang. Strategi ini 

dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan minat pembeli terhadap 

produknya, dengan harapan dapat meningkatkan posisi produk dalam 

persaingan. 

Dalam wawancara dengan Bapak Tatang selaku manajer Angkringan 

Mbah Ao mengatakan bahwa: 

“karena angkringan ini adalah kuliner khas jawa dengan ciri khasnya 

sego kucing dan wedang jahe hampir semua masyarakat menyukai, jadi dari 

kami ini juga menambahkan beberapa menu untuk menemani sego kucing 

dan wedang jahe itu mba, seperti beberapa macam persatean dan gorengan. 

Yang paling terpenting soal rasa wedang ronde dan sego kucingnya yang 

menjadi ciri khas angkringan mbah ao dan berbeda dari angkringan 

lainnya”. 

Dalam hal ini Angkringan Mbah Ao juga diperlukan inovasi produk 

untuk menciptakan dan mengembangkan produk yang sesuai permintaan 

pasar. Kualitas produk memiliki hubungan yang kuat dengan kepuasan 

konsumen. Ketika konsumen merasa puas dengan suatu produk, maka posisi 

produk tersebut dalam persaingan akan semakin meningkat. 

2. Strategi Produksi 

Dalam proses produksi terdapat persyaratan-persyaratan yang harus 

dipenuhi untuk memastikan kesesuaian dengan persyaratan produk dan 

menuaskan pelanggan. Hal ini termasuk kebutuhan akan tenaga kerja yang 
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berkualifikasi dan memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas, 

peralatan masak yang siap digunakan dan terjaga kebersihannya, serta bahan 

baku yang seger dan tidak melawati batas tanggal kadaluarsa. 

Bapak Tatang selaku manajer juga mengatakan bahwa 

“bahan baku itu bagi kami sangat penting atau paling utama, karena 

kalua bahan bahan baku tersebut tidak segar berarti tidak enak untuk 

dimakan dan itu bisa mengecewakan para konsumen, bisa dilihat dari proses 

masak kami mulai dari menggoreng mendoan, tahu, dage, tape, pisang 

goreng dan masih banyak lagi, bahkan ketika arem-arem atau sego kucing 

kami keliatan sudah sedikit kami langsung menyiapkan lagi”. 

3. Strategi Pemasaran 

Pengembangan produk ini juga dipengaruhi oleh strategi pemasaran. 

Angkringan Mbah Ao menerapkan strategi pemasaran dengan menyebar 

informasi terkait Angkringan Mbah Ao melalui para floger atau selepgram. 

Untuk meningkatkan ketenaran di kalangan masyarakat. Kemudian 

Angkringan Mbah Ao juga bekerjasama dengan ulasan makanan atau 

influencer lokal untuk memperluas jangkauan. 

4. Strategi Lingkungan 

Lingkungan yang stratgeis merupakan elemen integral dari proses 

perencanaan strategis yang bertujuan untuk konsisten menempatlan 

perusahaan pada posisi yang strategis, memastikan bahwa perusahaan slalu 

berada pada posisi yang menguntungkan seiring dengan perkembangan 

waktu. Angkringan Mbah Ao juga menyediakan fasilitas yang bersih dan 

nyaman, interior di Angkringan Mbah Ao juga dirancang sedemikian rupa 

sehingga sangat nyaman. Meskipun demikian, terdapat keterbatasan dalam 

hal tempat parkir yang kurang luas meskipun letaknya dianggap strategis. 

C. Penerapan Analisis SWOT dan Analisis SOAR Sebagai Strategi 

Pengembangan Produk Usaha Angkringan Mbah Ao di Puwokerto 

1. Analisis SWOT 

a. Faktor Internal 

Dari hasil penelitian yang mencakup gambaran umum mengenai 

Angkringan Mbah Ao, visi dan misi, hingga pemantauan terkini terhadap 

kondisinya, strategi yang diterapkan dan pencapaian kinerja dapat 
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diidentifikasi beberapa faktor internal yang memengaruhi Angkringan 

Mbah Ao sebagai berikut: 

1) Kekuatan 

a) Harga menu yang relatif murah 

Harga yang terjangkau pada produk-produk dari Angkringan Mbah 

Ao dapat meningkatkan daya tarik pelanggan yang lebih banyak. 

Namun, penting untuk tetap memperhatikan dan mempertahankan 

kualitas menu yang diberikan kepada pelanggan dengan konsisten. 

b) Cita rasa makanan 

Cita rasa yang lezat dan unik merupakan salah satu aset utama 

dalam mengambangkan bisnis di bidang kuliner. Angkringan 

Mbah Ao slalu memberikan rasa yang menjadi ciri khas angkringan 

tersebut. 

c) Pelayanan yang ramah 

Pelayanan yang sangat ramah juga menjadi hal terpenting bagi 

Angkringan Mbah Ao. Sehingga pelanggan yang datang akan 

terasa senang dan menjadi pelanggan setia. 

2) Kelemahan 

a) Kurangnya penambahan menu 

Kurangnya penambahan menu pada Angkringan Mbah Ao 

dikarnakan belum memahami kebutuhan atau keinginan pasar. 

Sehingga menjadi kelemahan bagi Angkringan Mbah Ao. 

b) Tempat makan yang sempit 

Tempat makan yang luas menjadi kenyamanan utama pelanggan 

untuk menikmati hidangan. Namun, keterbatasan tempat di 

Angkringan Mbah Ao ini masih sangat sempit, sehingga banyak 

pelanggan yang mengeluh. 

c) Tempat parkir yang sempit 

Tempat parkir juga menjadi salah satu kenyamanan bagi pelanggan 

yang memakirkan kendaraanya. Pada Angkringan Mbah Ao tidak 

cukup luas dan sangat dekat jalan raya sehingga mengganggu 
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pengguna jalan dan sangat sulit memarkir kendaraan apalagi untuk 

pelanggan yang membawa kendaraan beroda empat. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini juga menjadi hambatan bagi Angkringan Mbah Ao. 

Berikut beberapa faktor eksternal Angkringan Mbah Ao: 

1) Peluang 

a) Adanya pelanggan setia 

Pelanggan yang setia ini sangat membantu pihak Angkringan 

Mbah Ao tidak perlu lagi menghabiskan dana untuk 

memasarkan produknya karna telah terciptanya kepercayaan 

dari pelanggan. Dengan adanya pelanggan yang menjadi 

pengunjung yang setia kemungkinan besar mereka akan 

membagikan penglaman positif dengan teman, kerabat, atau 

keluarga secraa alami merekomendasikan Angkringan Mbah 

Ao. 

b) Memanfaatkan kemajuan teknologi 

Pemanfaatan kemajuan teknologi dapat memerikan berbagai 

peluang bagi suatu bisnis. Angkringan Mbah Ao dapat 

memanfaatkan platfrom online dan media sosial. dengan 

memanfatakan kemajuan teknologi besar kemungkinan menarik 

perhatian pengunjung. 

c) Perubahan kebiasaan konsumen 

Setelah pandemi banyak sekali perubahan salah satunya dengan 

perubahan kebiasaan konsumen. Seperti kesadaran akan 

kebersihan pada makanan sangat penting untuk kesehatan fisik 

dan mental. Dengan ini Angkringan Mbah Ao mengikuti 

perubahan tersebut. 

d) Mengikuti kemitraan/komunitas 

Mengikuti kemitraan/komunitas bisnis lokal ini juga menjadi 

peluang  besar  bagi  Angkringan  Mbah  Ao  guna  untuk 
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meningkatkan visibilitas dan mendapatkan dukungan dari para 

pelanggan. 

e) Bekerjasama dengan para konten creator 

Bekerja sama dengan konten creator atau pembuat konten 

merupakan strategi pemasaran yang semakin popular dan 

efektif. Keuntungan bekerja sama dengan konten creator salah 

satunya jangkaun lebih luas memperkenalkan produk atau 

pelayanannya. 

2) Ancaman 

a) Banyaknya pesaing 

Semakin berkembangnya dunia berbisnis maka semakin banyak 

pula para pesaing salah satunya di bidang kuliner. Hal ini 

ancaman bagi Angkringan Mbah Ao dan memberikan motivasi 

untuk tetap mempertahankaan cita rasa. 

b) Perekonomian masyarakat belum stabil 

Setelah adanya pandemi covid-19 banyak sekali masyrakat yang 

kelihangan mata pencarianya salah satunya para pelanggan setia 

Angkringan Mbah Ao yang menjadikan perekonomian mereka 

menjadi menurun. 

c) Kenaikan harga BBM 

Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) menjadi ancaman 

bagi usaha Angkringan Mbah Ao karena dapat berdampak 

langsung pada biaya operasional untuk pengadaan bahan baku. 

Tabel 4.4 

Matrik Analisis SWOT Angkringan Mbah Ao 
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Faktor Internal KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

>  Harga menu yang 

sangat relatif murah. 

>  Cita rasa makanan 

dan minuman yang 

menjadi ciri khas. 

>  Pelayanan yang 

sangat ramah 

terhadap para 

pelanggan. 

>  Ketersediaan bahan 

baku. 

>  Kualitas produk 

yang baik. 

>  lokasi tempat yang 

strategis ditengah 

kota. 

>  Kurangnya 

penambahan 

menu. 

>  Tempat untuk 

menikmati 

hidangan yang 

sangat terbatas. 

>  Tempat parkir 

yang sangat 

sempit. 

PELUANG (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O) 

>  Adanya pelanggan 

yang setia. 

>  Memanfaatkan 

Kemajuan teknologi. 

>  Perubahan 

kebiasaan 

konsumen. 

>  Mengikuti 

kemitraan/komunitas 

>  Bekerjasama dengan 

para konten creator. 

> Meningkatkan 

kualitas produk. 

> Memasarkan secara 

online. 

> Meningkatkan 

inovasi produk. 

> Meningkatkan 

kerjasama atau 

hubungan yang baik 

dengan perusahan 

lainnya. 

> Perbaikan 

manajeman untuk 

mengatasi SDM. 

> Membuka cabang 

baru dengan lokasi 

yang strategis. 

ANCAMAN (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T) 

> Banyaknya para 

pesaing. 

> Perekonomian 

Masyarakat belum 

stabil. 

> Kenaikan harga 

BBM. 

> Mempertahankan 

kualitas dan harga 

pada menu yang 

tersedia. 

> Mengembangkan 

strategi pemasran 

dengan meningkatkan 

pemanfaatan 

teknologi. 

> Menciptakan 

produk yang lebih 

variatif dengan 

memperhatikan 

kualitas dari bahan 

baku. 

Berdasarkan matriks SWOT diatas terdapat 4 set penjelasan pilihan 

strategi yang diterapkan oleh Angkringan Mbah Ao di Purwokerto: 
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1. Strategi S-O 

Strategi ini menggunakan potensi yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

memanfaatkan peluang yang muncul atau menggunakan kekuatan internal 

perusahaan untuk meraih manfaat dari peluang eksternal. Dalam metode 

matrik ini akan ditarik kesimpulan yang menghasilkan keputusan- 

keputusan yang terbaik yang dapat membangun kemajuan perusahaan. 

Strategi S-O pada Angkringan Mbah Ao diantaranya: 

a) meningkatkan kualitas produk guna untuk menarik konsumen yang 

potensial. Kualitas produk yang sudah baik harus terus ditingkatkan 

melalui inovasi produk agar tetap memenuhi standar yang diingikan 

oleh konsumen. 

b) Memasarkan produk secara online dengan memasarkan produk secara 

online seperti menggunakan media sosial dan internet guna untuk 

meningkatkan potensi penjualan. 

c) Meningkatkan inovasi produk dengan pertujuan untuk memerikan nilai 

tambah kepada konsumen. 

2. Strategi W-O 

Strategi ini diimplementasikan dengan mengatasi kelemahan internal 

perusahan melalui pemanfaatan peluang yang ada atau untuk memperbaiki 

kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal yang muncul. 

Berikut beberapa strategi W-O yang dihasilkan yaitu 

a) Meningkatkan kerjasama atau hubungan yang baik dengan 

perusahaan lainnya seperti jaringan promosi perlu dilakukan guna 

untuk meminimalkan kelemahan perusahaan dengan memanfaatkan 

peluang yang dimiliki. 

b) Pebaikan manajeman untuk mengatasi SDM, sumber daya manusia 

yang memerlukan perbaikan mendalam mencakup peningkatan 

kualitasnya dalam hal tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

profesionalisme. 



67 
 

 

c) Membuka cabang baru mrujuk pad alangkah perluasan usaha suatu 

perusahaan, dengan mendirikan dan mengoperasikan lokasi tambahan 

atau cabang baru. 

3. Strategi S-T 

Strategi ini diterapkan dengan memaksimalkan potensi perusahaan dalam 

menghaapi tantangan eksternal atau menggunakan kekuatan internal 

perusahaan untuk mengurangi atau menghindari dampak dari ancaman 

yang datang dari eksternal. 

a) Mempertahankan kualitas dan harga pada produk. Harga merujuk pada 

jumlah uang yang harus dibayar untuk memperoleh suatu produk atau 

total nilai yang diberikan oleh konsumen sebagai imbalan atau manfaat 

yang diperoleh dari kepemilikan atau penggunaan produk tersebut. 

b) Mengembangkan strategi pemasaran dengan meningkatkan teknologi 

melibatkan pemanfaatan inovasi dan pekembangan teknologi untuk 

mencapai tujuan pemasaran yang lebih efektif dan efisien. 

4. Strategi W-T 

Strategi ini merupakan hasil dari kombinasi faktor internal kelemahan dan 

faktor eksternal ancamab. Pendekatan strategis ini bertumpu pada tindakan 

yang bersifat defensive dengan upaya untuk mengurangi kelemahn yang 

ada dan menghindari potensi ancaman. Memeprtahankan hubungan yang 

baik dengan mitra kerja sangat penting. Kemotraan adalah bentuk 

kerjasama yang diperlukan dalam mengembangkan sebuah bisnis agar 

dapat bersaing secara global. Kolborasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapabilitas bisnis kecil, dengan dukungan modal dan pelatihan 

professional agar dapat meningkatkan pendapatan perusahaan serta 

memastikan kelangsungan dan perkembangan bisnis. 

2. Analisis SOAR 

a. Faktor Internal 

1) Kekuatan 

a) Cita rasa yang sangat autentik 
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Cita rasa yang sangat autentik merujuk pada pengalaman yang 

menggambarkan keaslian dadn kemurnian rasa suatu makanan 

dan minuman di Angkringan Mbah Ao. 

b) Terbuat dari bahan-bahan yang alami 

Produk atau bahan yang terbuat dari bahan-bahan alami 

mengacu pada penggunaan kompenen yang berasal dari sumber- 

sumber alam seperti tanaman, hewan, atau mineral tanpa 

penambahan zat-zat kimia sintetis taua bahan tambahan buatan 

manusia. 

c) Harga yang relatif murah 

Harga yang relatif murah merujuk pada tingkat harga yang 

terjangkau atau ekonomis dibandingkan dengan produk atau 

layanan yang serupa di pasaran. 

2) Aspirasi 

a) Mempertahankan standar kualitas 

Mempertahankan standar kualitas merupakan harapan bagi 

semua pengusaha seperti Angkringan Mbah Ao. Dengan suatu 

pendekatan yang kritis untuk memastikan bahwa produk atau 

layanan yang disediakan memenuhi atau melebihi harapan 

konsumen. 

b) Menjadikan angkringan sebagai salah satu kuliner khas jawa 

Merupakan upaya untuk mempromosikan, melestarikan, dan 

meningkatkan popularitas dari Angkringan Mbah Ao. Dengan 

cita rasa yang sangat autentik ini menjadi alasan Angkringan 

Mbah Ao sebagai salah satu kuliner khas Jawa Tengah. 

b. Faktor Eksternal 

1) Peluang 

a) Membangun suatu produk 

Peluang besar menjadi acuan bagi Angkringan Mbah Ao dengan 

membangun suatu produk yang fokus pada berkelanjutan dan 

ramah lingkungan untuk mengetahui kesadaran pengunjung. 
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b) Memanfaatkan kemajuan teknologi 

Kemajuan teknologi mengacu pada perkembangan, penemuan, 

dan penerapan berbagai inovasi dalam bidang teknologi yang 

dapat meningkatkan atau mengubah cara kita hidup, bekerja, dan 

berinteraksi. 

c) Mengikuti tren dan kebutuhan pasar 

Mengikuti tren dan kebutuhan pasar pada Angkringan Mbah Ao 

adalah strategi yang cerdas untuk memastikan daya saing dan 

kesuksesan. Guna untuk menciptakan produk yang relevan dan 

diminati oleh konsumen. 

2) Hasil 

a) Banyaknya pelanggan setia 

Angkringan Mbah Ao menawarkan kualitas rasa yang istimewa 

dan menjadi ciri khas yang unik, dari awal dibangunnya 

Angkringan hingga saat ini cita rasa hidanganya masih sama 

karna tidak ada campur tangan lainnya. 

b) Terciptanya kepercayan pelanggan 

Kepercayaan pelanggan pada Angkringan Mbah Ao dapat 

terbentuk melaluo serangkaian prkatik dan interaksi yang positif. 

Seperti kualitas produk dan rasa yang sangat konsisten. 

c) Menarik perhatian konsumen 

Menarik perhatian para konsumen yang melewati Angkringan 

Mbah Ao karena aroma dari wedang jahe susunya yang sangat 

khas yang terbuat dari rempah pilihan dan alami. 

Tabel 4.5 

Matrik Analisis SOAR Angkringan Mbah Ao 
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Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Faktor Eksternal 

KEKUATAN (S) 

 

>  Cita rasa yang sangat 

autentik. 

>  Terbuat dari bahan baku 

yang alami. 

> Harga yang relatif murah. 

>  Pelayanan yang sangat 

ramah. 

> Lokasi yang stratgis. 

PELUANG (O) 

 

>  Membangun suatu 

produk yang fokus 

pada berkelanjutan. 

>  Memanfaatkan 

kemajuan teknologi. 

>  Meningkatkan tren 

dan kebutuhan pasar 

ASPIRASI (A) 

 

>  Mempertahankan 

standar kualitas 

produk. 

>  Menjadikan 

Angkringan Mbah Ao 

menjadi salah satu 

kuliner khas Jawa. 

Strategi (S-A) 

 

> Melakukan riset pasar 

dalam terkait menu 

hidangan yang digemari dan 

disukai oleh para 

konsumen. 

> Menciptakan menu 

inovasi yang menarik 

perhatian konsumen. 

Strategi (O-A) 

 

> Menggunakan media 

sosial sebagai sarana 

pemasaran. 

> Menjalin hubungan yang 

baik dengan pemasok. 

> Membuka cabang di 

lokasi yang sangat strategis. 

HASIL (R) Strategi (S-R) Strategi (O-R) 

> Banyaknya pelanggan 

yang setia. 

> Terciptanyaan 

kepercayaan pelanggan. 

> Menarik perhatian 

konsumen. 

> Meningkatkan 

kepercayaan pelanggan 

dengan produk jahe susu 

dan sego kucing. 

> Memaksimalkan setiap 

pelayanan dengan 

memberikan respon yang 

baik dan ramah. 

> Menjaga dan 

meningkatkan kepuasan 

pelanggan melalui variasi 

dan inovasi produk yang 

ditawarkan. 

> Memberikan tempat yang 

nyaman bagi pelanggan 

yang datang untuk 

menikmati hidangan. 

> Memastikan bahan baku 

yang slalu fresh. 

> Menjaga dan 

memperbaiki manajeman 

karyawan agar tidak 

menghambat kemajuan 

usaha. 

 

Berdasarkan matriks SOAR terdapat 4 set penjelasan pilihan strategi yang 

diterapkan oleh Angkringan Mbah Ao di Purwokerto: 

1. Strategi (S-A) 

Strategi S-A merupakan pendekatn yang terbentuk melalui sinergi antara 

kekuatan (strength) dan aspirasi (aspiration). Dalam strategi ini, kekuatan 
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yang dimiliki digunakan secara maksimal untuk mencapai aspirasi yang 

diharapkan oleh Angkringan Mbah Ao. Dengan menerapkan strategi ini 

diharapkan Angkringan Mbah Ao dapat mengalokasikan kekuatan secara 

efisien guna mencapai tujuan aspirasionalnya. Beberapa strategi S-A yang 

dapat diterapkan meliputi: 

a) Melakukan riset pasar dalam terkait menu hidangan yang digemari dan 

disukai oleh para konsumen. 

b) Menciptakan menu inovasi yang menarik perhatian konsumen. 

2. Strategi (O-A) 

Strategi O-A merupakan pendekatan yang terbentuk dari sinergi antara 

peluang (opportunities) dan aspirasi (aspirations). Strategi ini dirancang 

untuk mengidentifikasi dan memenuhi aspirasi dari setiap pemangku 

kepentingan yang berfokus pada peluang yang tersedia. Dengan 

menerapkan strategi O-A tujuanyya adalah untuk memahami serta 

memenuhi harapan dan tujuan para pemangku kepentingan yang terkait 

dengan peluang yang ada. Beberapa strategi O-A yang dapat 

diimplementasikan meliputi: 

a) Menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran. 

b) Menjalin hubungan yang baik dengan pemasok. 

c) Membuka cabang di lokasi yang sangat strategis 

3. Strategi (S-R) 

Strategi S-R merupakan pendekatan yang terbentuk dari hubungan antara 

kekuatan (strengths) dan hasil (results). Strategi ini dirancang untuk 

mengoptimalkan kekuatan dengan tujuan mencapai hasil yang dapat diukur. 

Dengan menerapkan strategi S-R fokusnya adalah menerjemahkan kekuatan 

yang dimiliki kedalam pencapaian hasil yang konkret. Beberapa strategi S- 

R yang bisa dilakukian meliputi: 

a) Meningkatkan kepercayaan pelanggan dengan produk jahe susu dan 

sego kucing. 

b) Memaksimalkan setiap pelayanan dengan memberikan respon yang baik 

dan ramah. 
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c) Menjaga dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui variasi dan 

inovasi produk yang ditawarkan. 

4. Strategi (O-R) 

Strategi O-R merupakan pendekatan yang terbentuk dari hubungan antara 

peluang (opportunities) dan hasil (results). Pendekatan ini berorientasi pada 

pemanfaatan peluang untuk mencapai suatu keberhasilan yang dapat diukur. 

Strategi O-R yang dapat diimplementasikan mencakup: 

a) Memberikan tempat yang nyaman bagi pelanggan yang datang untuk 

menikmati hidangan. 

b) Memastikan bahan baku yang slalu fresh. 

c) Menjaga dan memperbaiki manajeman karyawan agar tidak 

menghambat kemajuan usaha. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di Angkringan Mbah Ao 

serta melengkapi informasi dengan data dari dokumen-dokumen atau arsip 

Angkringan Mbah Ao yang dapat memperkuat hasil dari wawancara dapat 

ditarik kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan produk di Angkringan Mbah Ao di Purwokerto 

dengan cara strategi kualitas produk, strategi pemasaran, strategi produksi, 

dan strategi lingkungan. Pengembangan produk melalui produk yang dimiliki 

Angkringan Mbah Ao tidak hanya dengan 1 atau 2 produk melainkan 

beragam produk diantaranya produk makanan berat berupa: segi kucing, 

arem-arem dan nasi bakar, makanan yang berupa persatean seperti: sate usus, 

sate kerang, dan laim-lain, makanan ringan berupa gorengan seperti: 

mendoan, tahu berontak, bakwan, dan lain-lain, dan olahan minuman seperti: 

wedang jahe, es jeruk, dan lain-lain. Sasaran pengembangan produk yang 

dilakukan Angkringan Mbah Ao yaitu membuat menu baru atau 

memodifikasi menjadi produk yang sesuai dengan permintaan pasar dan 

pelanggan. 

2. Berdasarkan penerapan Analisis SWOT sebagai strategi pengembangan 

produk yang digunakan untuk mengidentifikasi masing-masing faktor dari 

hasil matriks SWOT yaitu: 1) Meningkatkan kualitas produk, 2) Memasarkan 

secara online, 3). Meningkatkan inovasi produk, 4) Meningkatkan kerjasama 

atau hubungan yang baik dengan perusahan lainnya, 5) Perbaikan manajeman 

untuk mengatasi SDM, 6) Membuka cabang baru dengan lokasi yang 

strategis, 7) Mempertahankan kualitas dan harga pada menu yang tersedia, 8) 

Mengembangkan strategi pemasran dengan meningkatkan pemanfaatan 

teknologi. 9) Menciptakan produk yang lebih variatif dengan memperhatikan 

kualitas dari bahan baku. 
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3. Berdasarkan penerapan Analisis SOAR sebagai strategi pengembangan 

produk yang digunakan untuk mengidentifikasi masing-masing faktor dari 

hasil Matriks SOAR yaitu: 1) Melakukan riset pasar dalam terkait menu 

hidangan yang digemari dan disukai oleh para konsumen, 2) Menciptakan 

menu inovasi yang menarik perhatian konsumen. 3) Menggunakan media 

sosial sebagai sarana pemasaran. 4) Menjalin hubungan yang baik dengan 

pemasok. 5) Membuka cabang di lokasi yang sangat strategis. 6) 

Meningkatkan kepercayaan pelanggan dengan produk jahe susu dan sego 

kucing. 7) Memaksimalkan setiap pelayanan dengan memberikan respon 

yang baik dan ramah. 8) Menjaga dan meningkatkan kepuasan pelanggan 

melalui variasi dan inovasi produk yang ditawarkan. 9) Memberikan tempat 

yang nyaman bagi pelanggan yang datang untuk menikmati hidangan. 10) 

Memastikan bahan baku yang slalu fresh. 11) Menjaga dan memperbaiki 

manajeman karyawan agar tidak menghambat kemajuan usaha. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai analisis SWOT dan analisis SOAR 

sebagai strategi pengembangan produk untuk usaha Angkringan Mbah Ao, 

penukis berkeinginan memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk kedepannya terutama dalam konteks analisis SWOT dan analisis 

SOAR. Berikut beberapa saran yang diajukan: 

1. Pemilik Angkringan Mbah Ao sebaiknya memperhatikan terhadap 

pengembangan suatu produk agar kepuasaan pelanggan senantiasa terpenuhi. 

Akan lebih menarik perhatian pelanggan dan menjadikannya sebagai 

makanan favorit dengan citarasa yang tak kalah lezat dan menjadi ciri khas. 

Selain itu proses pengembangan produk sebaiknya tidak hanya 

mempertimbangkan kondisi pasar tetapi juga mampu menciptakan produk 

yang unik dan berbeda dari yang sudah ada di pasaran. Dengan demikian 

bukan hanya mengikuti tren yang ada, melainkan juga mampu menciptakan 

tren produk yang inovatif san terkini. 

2. Angkringan Mbah Ao memiliki kemampuan untuk memperluas tempat 

usahanya menjadi lebih besar. Sehingga arah strategi yang tepat dengan 
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meminimalkan kelemahan yang dimiliki serta menghindari ancaman yang 

ada. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara membuka cabang dan 

memperluas tempat hidangan agar pelanggan yang berkunjung merasa 

nyaman. 

3. Untuk penelitian yang selanjutnya, untuk mengetahui perkembangan strategi 

pada usaha Angkringan Mbah Ao akan kebih jika nantinya dapat meneliti 

tentang manajeman keuanganya yang belum jelas agar memperoleh hasik 

penelitian yang lebih akurat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara dengan Owner dan Manajer Angkringan Mbah Ao 

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara 

sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut 

ini merupakan pedoman wawancara yang disifatkan general karena adanya 

keterkaitan diantara variabel sehingga beberapa indikator juga ditujukan kepada 

responden/informan yang berbeda. 

No Sub Fokus Penelitian Pertanyaan Peneltian 

1. Strategi Pengembangan 

Produk 

1. Strategi pengembangan produk seperti 

apa yang diterapkan oleh Angkringan 

Mbah Ao? 

a. Strategi Kualitas Produk 

b. Strategi Produksi 

c. Strategi Pemasaran 

d. Strategi Lingkungan 

2. Analisis SWOT 1. Faktor Internal 

a. Apa yang menjadikan kekuatan atau 

keunggulan dari Angkringan Mbah 

Ao? 

b. Apa yang menjadi kelemahan dari 

Angkringan Mbah Ao? 

2. Faktor Eksternal 

a. Apa yang menjadikan peluang bagi 

Angkringan Mbah Ao? 

b. Apa yang menjadi ancaman bagi 

Angkringan Mbah Ao? 

3. Analisis SOAR 1.  Faktor Internal 



 

 

  a. Apa yang menjadikan kekuatan dari 

Angkringan Mbah Ao? 

b. Apa yang menjadikan aspirasi/harapa 

bagi Angkringan Mbah Ao? 

2. Faktor Eksternal 

a. Apa yang menjadikan peluang bagi 

Angkringan Mbah Ao 

b. Bagaimana hasil yang diharapkan dan 

yang akan dicapai bagi Angkringan 

Mbah Ao? 

 

Nama : 

Usia : 

Jabatan : 

Waktu : 

 

 

1. Kapan Angkringan Mbah Ao didirikan? 

2. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Angkringan Mbah Ao? 

3. Bagaimana sistem pengelola Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di 

Angkringan Mbah Ao? 

4. Bagaimana strategi pengembangan produk di Angkringan Mbah Ao? 

5. Bagaimana Angkringan Mbah Ao mempromosikan suatu produk? 

6. Apa saja yang menjadi kekuatan dan keunggulan dari Angkringan Mbah 

Ao? 

7. Apa saja yang menjadi suatu kelemahan dari Angkringan Mbah Ao? 

8. Apa saja yang menjadi ancaman bagi Angkringan Mbah Ao? 

9. Apa saja yang menjadi peluang bagi Angkringan Mbah Ao? 

10. Apa saja yang menjadi aspirasi/harapan bagi Angkringan Mbah AO? 

11. Apa saja hasil yang diharapkan dan yang akan dicapai bagi Angkringan 

Mbah Ao? 



Pedoman wawancara dengan karyawan Angkringan Mbah Ao 
 

 

 

Nama : 

Usia : 

Jabatan : 

Waktu : 

 

 

1. Apa saja bahan baku yang digunakan untuk membuat makanan/minuman? 

2. Apakah makanan yang dibuat untuk pelanggan itu mendadak atau sudah 

dimasak sebelumnya Angkringan dibuka? 

3. Bagaimana persepsi pelanggan tentang makanan/minuman yang di buat 

mendadak? 

4. Bagaimana persepsi pelanggan tentang makanan yang dibuat sebelum 

Angkringan dibuka? 



Pedoman wawancara dengan Pelanggan Angkringan Mbah Ao 
 

 

 

Nama : 

Usia : 

Jabatan : 

Waktu : 

 

 

1. Dari mana Bapak/Ibu/Saudara/I mengetahui adanya Angkrigan Mbah Ao? 

2. sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara/I menjadi pelanggan Angkringan 

Mbah Ao? 

3. Apa yang membuat Bapak/Ibu/Saudara/I tertarik untuk membeli poduk dari 

Angkringan Mbah Ao? 

4. Produk apa yang paling disukai Bapak/Ibu/Saudara/I? 

5. Apa yang membedakan produk Angkringan Mbah Ao dengan Produk lain? 

6. Apa saran Bapak/Ibu/Saudara/I untuk perkembangan produk kedepanya pada 

Angkringan Mbah Ao? 



Lampiran 2: Transkip Wawancara 
 

Transkip Hasil Wawancara dengan Owner dan Manajer Angkringan Mbah 

Ao 

Ket: 

P: Peneliti 

R: Responden 

Nama : Sunarto (Mbah Ao 

Usia : 74 Tahun 

Jabatan : Owner (Pemilik) 

Waktu : 20 November 2023 

 

 

Narasi Wawancara 

P : “Selamat malam pak, boleh memperkenalkan diri terlebih dahulu?” 

R : “Nama saya Sunarto biasa dipanggil Mbah Ao, mbanya juga bisa manggil 

saya mbah ao” 

P : “Sejak kapan nggih mbah Angkringan ini didirikan?” 

R  : “Sejak 2007 mbah, disini masih kebun semua dari jalan pahlawan sampai 

sawangan hanya ada 1 Angkringan saja ya ini mba Angkringan Mbah” 

P   : “Mbah bagaimana sejarah singkat berdirinya Angkringan Mbah Ao dan 

dari mana asal nama Angkringan ini?” 

R  :”Angkringan ini berdiri di tahun 2007 mba, udah 16 tahun yang lalu dan ini 

angkringan paling pertama dibangun dari lampu merah sawangan sampe 

lampu merah tanjung. Awalnya cuman jualan sego kucing, wedang ronde, 

sama mendoan ada sate cuman sate usus terus dulu mbah gerobaknya masih 

kecil belum seperti sekarang bahkan belum luas juga masih 2 meja saja 

untuk pelanggan nikmatin hidangan. Dulu mbah sama anak mbah tertarik 

buka di daerah sini karna tempatnya strategis deket lampu merah, dipusat 

kota deket tempet turunya para pemudik atau pendatang. Asal nama 

angkringanya karna cucu saya mba sukanya manggil Mbah Ao karna gak 

bisa manggil Mbah Narto jadinya ya sudah Ao saja, akhirnya muncul ide 

nama angkringan ini” 

P : “Bagaimana pengelola Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di 

Angkringan? 

R  : “Mbah jawab sedikit ya mba selebihnya nanti sama om tatang yang lebih 

faham semuanya, paling ini si mba manajeman keuangan yang dikelola 

hingga saat ini masih belum jelas dikarnakan ada beberapa makanan itu 

tiitpan dari anak-anak mbah jadi masih dibagi-bagi untuk keuntunganya 

mungkin dari mbah itu” 

P    : “Untuk strategi pengembangan produknya bagaimana ya mbah?” 



R : “Untuk produk dari makanan dan minuman dulunya cuman ada sego 
 

kucing, mendoan, sate usus sama wedang jahe. Dan alhamdulillah sekarang 

sudah banyak menu jadi pelanggan yang datang menikmati. Tapi masih ada 

yang kurang atau yang mengeluh dari 1 atau 2 pelanggan karna merasa 

bosan dengan menu yang ada” 

P  : “Menurut mbah makanan dan minuman apa yang banyak disukai 

pelanggan?” 

R  : “Paling utama ya mba sego kucing, wedang ronde dan gorengan itu pasti 

alhamdulillah setiap harinya slalu habis” 



 

 

 

 

 

Transkip Hasil Wawancara dengan Manajer Angkringan Mbah Ao 

Ket: 

P: Peneliti 

R: Responden 

Nama : Tatang 

Usia : 56 Tahun 

Jabatan : Manajer 

Waktu : 20 November 2023 

 

Narasi Wawancara 

P : “Selamat malam pak, boleh memperkenalkan diri terlebih dahulu?” 

R : “Nama saya Tatang mba, panggil ajah om tatang heheh” 

P : “Sejak kapan om Angkringan ini didirikan?” 

R  : “Sejak 2007 sudah 16 tahun yang lalu masih sepi banget dulu belum 

serame sekarang” 

P  : “Bagaimana sejarah singkat berdirinya Angkringan Mbah Ao dan dari 

mana asal nama Angkringan ini?” 

R  :”Angkringan ini berdiri pada tahun 2007 dimana angkringan ini menjadi 

angkringan yang paling utama dibangun disepanjang jalan pahlawan 

tanjung purwokerto selatan, menunya masih sederhana cuman sego kucing, 

mendoan, sate usus sama wedang jahe mba, yang kerja juga masih saya, 

mbah sama alm kaka saya. Dulu juga belum seluas sekrang walaupun 

sekarang juga masih terlihat kurang luas hehe, dulu masih 2 meja itu mba 

dipojokan, masih belum ada lesehan lainnya. Saya sama mbah sengaja milih 

tempat disini karna memang strategis banget mulai dari tempatnya di pusat 

kota dipinggir jalan, deket dengan simpang tanjung juga terkadang di 

simpang tanjung kan bis bis antar kota suka nurunin penumpang. Akhirnya 

saya sama mbah sepakat bangun angkringan disini” 

P : “Bagaimana pengelola Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di 

Angkringan? 

R  : “Pertama untuk manajeman keuangan yang tadi sudah dijelaskan mbah 

memang betul masih sangat kurang dan belum stabil, kemudian mungkin 

keterbatasan tempat yang masi kurang luas yang paling utama adalah bahan 

baku alhamdulillah untuk bahan baku kita slalu fresh” 

P    : “Untuk strategi pengembangan produknya bagaimana ya om?” 

R  : “Strategi pengembangan produk sendiri sudah cukup maksimal. Bahan 

baku kami juga cukup fresh ada yang dibuat secra mendadak dan ada yang 

dibuat sebelum buka, alhamdulillah sekarang menunya semakin meningkat 

yang awalnya cuman beberapa menu saja tetapi sekarang sudah berbagai 



 

 

mavam menu. Walaupun terkadang ada beberapa pelanggan yang mengeluh 

mengenai menunya yang terlihat itu-itu saja” 

P    : “ Bagaimana Angkringan Mbah Ao mempromosikan suatu produk? 

R  : “Kami menyebar informasi atau bisa dibilang kerjasam juga dengan para 

folger atau selebgram, terus kami juga bekerjasam dengan ulasan makan 

atau influencer lokal. Banyak pengunjung yang tau angkringan mbah ao ini 

dari instagramnya Purwokerto ngapak, terus kuliner Purwokero itu sering 

berkunjung kesini” 

P  : “Menurut om makanan dan minuman apa yang banyak disukai 

pelanggan?” 

R  : “Paling cepet gorengan mba kita bisa menghabiskan tepung untuk 

gorengan itu hampir 50kg setara dengan 2 karung tepung, kemudian wedang 

jahenya juga kita bisa abis 7 kaleng susu, kalau sego kucing 3 ranjang kalau 

abis langsung ambil lagi kerumah” 

P  : “Apa saja yang menjadi kekuatan dan keunggulan dari Angkringan Mbah 

Ao? 

R  : “Kekuatan kita ini ada pada keunikan hidangan kita mba yaitu jahe susu. 

Dari awal sejak berdirinya angkringan hingga saat ini cita rasa wedang 

jahenya masih tetap sama karna memang dari tangan mbah ao sendiri yang 

membuat dan tidak ada campur tangan lainnya. Untuk keunggulan yang kita 

miliki yaitu jahe susu dan sego kucing yang harganya masih sangat 

terjangkau kemudian lokasinya juga si mba yang sangat strategis ditengah 

kota” 

P    : “Kelemahan apa yang menjadi penghalang Angkringan mbah ao?” 

R  : “Mulai dari menu ada beberapa pelanggan yang mengeluh mengenai 

produk makanan yang belum ada penambahan. Mungkin beberapa 

pelanggan merasa bosan. Saya, mbah dan karyawan lainnya juga masih 

kurang faham mba mengenai kebutuhan dan keinginan pasar atau 

penyesuaian yang tidak tepat terhadap tren dan prefensi para pelanggan. 

Terus juga untuk lahan yang sempit sangat mengganggu kenyaman 

pelanggan tidak hanya itu lahan dari parkiran kami pun sangat mepet dengan 

jalan raya itu juga mengganggu pengguna jalan” 

P : “Menurut om faktor apa saja yang dapat mengancam berkembangnya 

Angkringan Mbah ao?” 

R : “Seiring berjalannya waktu dan semakin majunya perkembangan 

perkulineran banyak sekali sekarang angkringan di purwokerto atau ya para 

pengusah bisnis terutama makanan ya mba, terus juga mengikuti tren 

sekarang yang makanan dan minumanya sudah sangat berbagai macam. 

Terus juga kondisi ekomomi masyrakat termasuk pelanggan kami ini belum 

stabil karna pasca pandemi dan sedangkan harga BBM juga naik maka dari 

itu kami juga menaikan sedikit harga produk. itu si mba yang menghalang” 

P   : “Menurut om kesempatan/peluang apa saja yang dapat diambil untuk saat 

ini dalam mengembangkan produk angkringan mbah ao?” 

R  : “Kesetiaan pelanggan saat ini sangat membantu meyakinkan kita bahwa 

produk atau makanan yang kita sajikan sangat disukai dan dinikmati oleh 

pelanggan. Kita juga memanfaatkan kemajuan teknologi untuk menciptakan 



 

 

produk baru, lalu fokus dengan mengamati dan mengadaptasi produk 

terhadap perubahan kebiasaan konsumen, terutama setelah pandemi. Lalu 

untuk untuk pemasaranya kami ini ada kemitraan dengan bisnis atau 

komunitas lokal untuk meningkatkan visibilitas dan mendapatkan dukungan 

dari pelanggan, terkadang banyak sekali konten creator atau para pecinta 

kuliner ini membuat konten atau flog yang berkaitan dengan keunikan atau 

keunggulan dari kuliner angkringan mbah ao” 

P    : “Apa saja yang menjadi aspirasi/harapan bagi Angkringan Mbah AO? 

R  : “harapan saya ini banyak mba untuk angkringan mbah ao tapi mungkin 

yang saya sebutkan ada beberapa seperti mempertahankan standar kualitas 

tinggi dalam produk yakni ada pada rasa makanan dan minum terutama 

untuk makanan adalah sego kucing dan minumanya adalah jahe susu. 

Menjadikan angkringan ini sebagai salah satu kuliner khas jawa dengan cita 

rasa yang autentik dan akan disukai oleh semua kalangan. Membangun citra 

yang kuat dan produknya yang dikenal dikalangan masyarakat yang ditidak 

hanya masyarakat jawa saja” 

P : “Menurut om apakah ada faktor keberhasilan yang dihasilkan dari 

mengembangkan suatu produk pada angkringan mbah ao? 

R  : “Alhamdulillah dari yang kami lihat ada beberapa keberhasilan seperti 

memiliki banyak pelanggan yang setia dikarnakan cita rasanya yang unik 

dan masih sama dari awal dibangunya angkringan, terciptanya kepercayaan 

pelanggan kepada angkringan ini, menarik perhatian konsumen dengan 

aroma jahe susu yang khas, yang terpenting meningkatnya pendapatan 

kami” 



 

 

 

 

 

Transkip Hasil Wawancara dengan Karyawan Angkringan Mbah Ao 

Ket: 

P: Peneliti 

R: Responden 

Nama : Ari 

Usia : 45 Tahun 

Jabatan : Karyawan/kasir 

Waktu : 20 November 2023 

 

Narasi Wawancara 

P : “Selamat malam pak, boleh memperkenalkan diri terlebih dahulu?” 

R : “Malam mba nama saya ari panggil saja om ari” 

P  : “Menurut om ari bahan baku apa saja yang digunakan untuk membuat 

makanan/minuman? 

R  : “Untuk bahan baku kita ini ada 3 jenis mba hana. Yang pertama dari 

freshfood, frozenfood dan bahan pokok lainnya seperti tepung, minyak 

goreng, perbumbuan. Dan dari kita juga setiap harinya slalu belanja 

kebuuhan bahan baku karna itu adalah peran utama” 

P  : “Apakah makanan/minuman yang dibuat untuk pelanggan itu mendadak 

atau sudah dimasak sebelumnya Angkringan dibuka? 

R    : “Ada yang mendadak ada juga yang dibuat sebelum angkringan dibuka” 

P  : “Bagaimana persepsi pelanggan tentang makanan/minuman yang di buat 

mendadak? 

R  : “Mulai dari kualitas rasa ya mba ketika makanan atau minuman dibuat 

mendadak pasti kualitas rasanya itu baik dan sesuai dengan preferensi 

pelanggan, dan akan memberikan tanggapan positif terutama gorengan 

enaknya kan anget-anget ya mba sama wedang jahe. Terus juga ad 

aminuman lainnya yang dibuat secara langsung seperti es jeruk, teh anget 

dan lainnya” 

P  : “Bagaimana persepsi pelanggan tentang makanan yang dibuat sebelum 

Angkringan dibuka? 

R  : “Dari kami makanan dan minuman yang dibuat sebelum angkringan 

dibuka paling persatean, sego kucing, nasi bakar mba sama minumnya 

wedang jahenya nanti disini tinggal dikasih susu sesuai permintaan 

pelanggan. Karna memang kami juga buatnya itu paling jam 3 sudah mulai 

buat dan ngeracik” 



 

 

 

 

 

 

Transkip Hasil Wawancara dengan Pelanggan Angkringan Mbah Ao 

Ket: 

P: Peneliti 

R: Responden 

Nama : Reza Duwi 

Usia : 20 Tahun 

Jabatan : Mahasiswa/Pelanggan 

Waktu : 11 Desember 2023 

 

Narasi Wawancara 

P : “Boleh kenalan terlebih dahulu, dengan mba siapa yah? 

R : “Boleh mba Saya Reza Duwi” 

P : “Dari mana mba reza mengetahui adanya Angkrigan Mbah Ao? 

R : “Dari teman mba yang merekomendasikan” 

P : “sudah berapa lama mba reza menjadi pelanggan Angkringan Mbah Ao? 

R : “Sudah setahun lebih mba” 

P : “Apa yang membuat Mba reza tertarik untuk membeli poduk/makanan dari 

Angkringan Mbah Ao? 

R : “Menunya banyak ya mba dan juga saya suka dengan bakwanya dan 

martabaknya enak dan masih anget harganya juga sangat terjangkau” 

P : “Makanan apa yang paling disukai mba reza yang ada di Angkringan Mbah 

Ao? 

R  : “Saya suka sekali dengan bakwan goreng, lumpia martabak, sama sate 

telur puyuh” 

P  : “Apa yang membedakan produk Angkringan Mbah Ao dengan Produk 

lain? 

R  : “Rasanya sangat berbeda mba dan kalau disini tuh masih anget-anget jadi 

saya suka” 

P  : “Menurut mba saran apa yang akan mba berikan untuk perkembangan 

produk kedepanya pada Angkringan Mbah Ao? 

R  : “Mungkin saran saya di upgrade menunya terus terutama tempat juga ya 

mba mungkin bisa diperluas karna memang sangat terbatas sekali, apalagi 

lahan parkirmya” 



Transkip Hasil Wawancara dengan Pelanggan Angkringan Mbah Ao 

Ket: 

P: Peneliti 

R: Responden 

 

Nama : Galih Panca utama 

Usia : 23 Tahun 

Jabatan : Mahasiswa/Pelanggan 

Waktu : 11 Desember 2023 

 

Narasi Wawancara 

P : “Boleh kenalan terlebih dahulu, dengan mas siapa yah? 

R : “Boleh mba Saya Galih” 

P : “Dari mana mas galih mengetahui adanya Angkrigan Mbah Ao? 

R : “Waktu itu lagi muter-muter saja bareng temen eh ketemu angkringan ini 

keliatanya menari karna memang ramai sekali” 

P : “sudah berapa lama mas galih menjadi pelanggan Angkringan Mbah Ao? 

R : “Sudah 1 tahun lebih mba” 

P : “Apa yang membuat mas galih tertarik untuk membeli poduk/makanan 

dari Angkringan Mbah Ao? 

R : “Karna saya mencium aroma jahenya yang sangat berbeda dan 

angkringanya sangat ramai jadi saya tertarik untuk ke angkringan ini” 

P : “Makanan apa yang paling disukai mas galih yang ada di Angkringan 

Mbah Ao? 

R : “Saya suka sekali dengan wednag jahenya mba karna berbeda dari yang 

lain, terus gorenganya anget-anget sama satenya mba enak” 

P : “Apa yang membedakan produk Angkringan Mbah Ao dengan Produk 

lain? 

R : “rasanya si mba apalagi wedang jahe kaya yang tadi sudah saya jelaskan 

sangat berbeda sekali dengan yang lain” 

P : “Menurut mba saran apa yang akan mba berikan untuk perkembangan 

produk kedepanya pada Angkringan Mbah Ao? 

R : “mungkin perluasan tempat ya mba karna memang sangat terbatas sama 

parkiranya” 



Transkip Hasil Wawancara dengan Pelanggan Angkringan Mbah Ao 

Ket: 

P: Peneliti 

R: Responden 

 

Nama : Feni Oktafiani 

Usia : 23 Tahun 

Jabatan : Mahasiswa/Pelanggan 

Waktu : 11 Desember 2023 

 

Narasi Wawancara 

P : “Boleh kenalan terlebih dahulu, dengan mba siapa yah? 

R : “Boleh mba Saya feni” 

P : “Dari mana mba feni mengetahui adanya Angkrigan Mbah Ao? 

R : “Dari teman mba” 

P : “sudah berapa lama mba feni menjadi pelanggan Angkringan Mbah Ao? 

R : “Sudah lama banget mba 3 tahunan lebih saya, kayanya pelanggan setia 

sih” 

P : “Apa yang membuat Mba fenintertarik untuk membeli poduk/makanan 

dari Angkringan Mbah Ao? 

R : “Menunya makananya mba banyak saya kalau kesini suka kalap rasanya 

pun gak kalah enak dan harga terjangkau” 

P : “Makanan apa yang paling disukai mba feni yang ada di Angkringan Mbah 

Ao? 

R  : “favorite saya sate kerang sama sate kikil itu bener gak bau amis dan 

bumbunya meresap sekali saya kalau beli sampe 4 tusuk mba hehehe” 

P  : “Apa yang membedakan produk Angkringan Mbah Ao dengan Produk 

lain? 

R  : “Rasanya si mbaa terus juga pelayananya ramah-ramah kadang saya suka 

dibonusin hehehe” 

P  : “Menurut mba saran apa yang akan mba berikan untuk perkembangan 

produk kedepanya pada Angkringan Mbah Ao? 

R  : “Mungkin saran saya di upgrade menunya terus terutama tempat juga ya 

mba mungkin bisa diperluas karna memang sangat terbatas sekali, apalagi 

lahan parkirmya” 



 

 

Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dengan Owner dan Manajer Angkringan Mbah Ao 
 

 

 



 

 

Wawancara dengan Pelanggan Angkringan Mbah Ao 
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Dokumentasi pelanggan Angkringan Mbah Ao 
 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4: Surat Izin Observasi Pendahuluan 
 

 



Lampiran 5: SKL Seminar Proposal Hana Hanifah 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 6: SKL Komprehensif Hana Hanifah 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7: SKL BTA/PPI Hana Hanifah 
 

 



Lampiran 8: Sertifikat Telah Mengikuti KKN di Desa Papringan, Banyumas 
 

 

 



Lampiran 9: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
 

 

 
 

 

 



Lampiran 10: SKL Aplikom Hana Hanifah 
 

 

 

 

 



Lampiran 11: Sertifikat PPL dan Sertifikat PBM Hana Hanifah 
 

 

 
 

 



Lampiran 12: Kartu Bimbingan 
 

 

 
 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas 

Nama : Hana Hanifah 

NIM 1917201264 

Tempat/Tanggal Lahir : Depok, 01 Maret 2001 

Alamat Rumah : Jl. H. M Tohir Rt 004/001, Pondok Cina, Beji 

Depok Jawa Barat 

E-mail : hanahanifah8170@gmail.com 

Nama Orang Tua 

a. Ayah : Supriyono 

b. Ibu : Yatinah 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. SD/MI : SDN 3 Pondok Cina Depok 

2. SMP/MTS : MTS Ibnu Nafis Depok 

3. SMA/MAN : MA Ibnu Nafis Depok 

C. Pengalaman Organisasi 
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Islam (2021) 

2. Anggota KMPS (2021) 

3. Staff Ahli Kementrian Luar Negeri DEMA UIN SAIZU (2022) 

Purwokerto, 02 Januari 2023 
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